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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengkaji tentang 
Implementasi Kebijakan Rintisan Madraasah Bertaraf Internasional (RMBI) di 
Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta III yang dilihat dari segi pengorganisasian dan 
kegiatan akademik peserta didik RMBI. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subyek 
penelitian yang meliputi Kepala Madrasah MAN Yogyakarta III,  satu orang 
penanggung jawab kelas RMBI, empat pendidik, dan enam peserta didik yang terlibat 
langsung dalam pelaksanaan RMBI. Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan berupa wawancara dan kajian dokumen. Uji keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber. Analisis data menggunakan teknik analisis model interaktif  Miles 
dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Implementasi Kebijakan Rintisan 
Madrasah Bertaraf Internasional (RMBI) di Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta III 
berjalan dengan baik sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku, (2) Faktor 
pendukung meliputi: dukungan dari lembaga pemerintah khususnya departemen 
agama yang sudah memberikan legal hukum dalam penyelenggaraan program RMBI, 
respon positif dari masyarakat dengan adanya kebijakan RMBI,dan kurikulum yang 
digunakan madrasah dalam pelaksanaan kebijakan RMBI (3) Faktor penghambat 
meliputi: kurangnya pemahaman peserta didik terhadap bahasa asing, kurangnya 
komunikasi antar orangtua dengan peserta didik RMBI. Rekomendasinya meliputi: 
madrasah diharapkan dapat lebih memperhatikan kelas RMBI dalam membantu 
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk dapat berbahasa Inggris dengan 
lancar, meningkatkan komunikasi antar pendidik dan peserta didik, kegiatan program 
training motivasi, EQ dan SQ. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hal penting dalam kehidupan. Hal ini berarti 
bahwa setiap manusia harus mendapatkannya dan diharapkan untuk selalu 
berkembang di dalamnya. Menurut George F. Kneller, pendidikan mempunyai 
arti luas dan teknis. Pendidikan dalam arti luas yakni pendidikan yang menunjuk 
pada tindakan atau pengalaman yang berpengaruh pada pertumbuhan dan 
perkembangan jiwa, watak, atau kemampuan fisik individu. Sedang pendidikan 
dalam arti teknis adalah proses manusia melalui lembaga pendidikan 
mentransformasikan budayanya, yaitu pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan 
(Sumitro dkk, 2006 : 16-17). 
Secara historis, pendidikan dalam arti luas telah mulai dilaksanakan sejak 
manusia berada di muka bumi ini. Adanya pendidikan adalah setua dengan 
adanya kehidupan manusia itu sendiri. Dengan perkembangan peradaban 
manusia, berkembang pula isi dan bentuk termasuk perkembangan 
penyelenggaraan pendidikan. Hal ini sejalan dengan kemajuan manusia dalam 
pemikiran dan ide-ide tentang pendidikan. 
Bagi bangsa Indonesia, pendidikan merupakan salah satu asset yang 
paling berharga. Karena pendidikan tidak akan pernah lepas dari proses kemajuan 
suatu bangsa. Dalam prosesnya, pendidikan berupaya untuk mengembangkan 
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segala potensi yang dimilki oleh peserta didik. Hal ini sejalan dengan apa yang 
tertera dalam Undang-Undang (UU) No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1 ayat (1) yang menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara.” Potensi inilah yang nantinya menjadi tonggak pembangunan bangsa 
Indonesia. Potensi yang dimiliki peserta didik dapat dikembangkan secara 
maksimal apabila pendidikan di Indonesia mempunyai kualitas yang baik. Setiap 
warga Negara memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan yang bermutu, hal ini 
sudah diatur dalam UU No.20 tahun 2003 tentang Hak dan Kewajiban Warga 
Negara Pasal 5 ayat (1) yang berbunyi “Setiap warga Negara mempunyai hak 
yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang bermutu.” 
Namun pada kenyataannya, kualitas pendidikan di Indonesia saat ini 
sangat memprihatinkan. Ini dibuktikan bahwa indeks pengembangan manusia 
Indonesia makin menurun. Kualitas pendidikan di Indonesia berada pada urutan 
ke-12 dari 12 negara di Asia. Indonesia memiliki daya saing yang rendah dan 
masih menurut survei dari lembaga yang sama Indonesia hanya berpredikat 
sebagai follower bukan sebagai pemimpin teknologi dari 53 negara di dunia. 
Menurut sebagian masyarakat bahwa masih terjadi ketertinggalan didalam 
mutu pendidikan, formal maupun informal. Pendidikan memang telah menjadi 
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penopang dalam meningkatkan sumber daya manusia Indonesia untuk 
pembangunan bangsa. Oleh karena itu, kita seharusnya dapat meningkatkan 
sumber daya manusia Indonesia yang tidak kalah bersaing dengan sumber daya 
manusia di negara-negara lain. Setelah diamati, nampak jelas bahwa masalah 
yang serius dalam peningkatan mutu pendidikan di Indonesia adalah rendahnya 
mutu pendidikan di berbagai jenjang pendidikan, baik pendidikan formal maupun 
informal. Hal itulah yang menyebabkan rendahnya mutu pendidikan yang 
menghambat penyediaan sumber daya menusia yang mempunyai keahlian dan 
keterampilan untuk memenuhi pembangunan bangsa di berbagai bidang. 
Sebagai contoh, dalam era globalisasi seperti sekarang ini, bahasa inggris 
memegang peranan penting dalam komunikasi internasional baik dalam bidang 
pembangunan, teknologi, ekonomi, maupun pendidikan. Sejalan arus globalisasi, 
kemampuan akan berbahasa inggris semakin terasa. Oleh sebab itu tidak 
mengherankan bahwa para ahli yang berkecimpung dalam dunia pendidikan 
merasa perlu memberikan pelajaran bahasa inggris secara intensif dan 
berkesinambungan kepada para peserta didik  di sekolah menengah bahkan sejak 
anak-anak masih duduk di bangku sekolah dasar. 
Selanjutnya dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 35 maupun dalam PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan, ada pengkategorian sekolah berdasarkan berbagai  kriteria 
sekolah yang sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan sebagaimana 
diamanatkan bahwa kriteria minimal tentang berbagai aspek yang relevan dalam 
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pelaksanaan sistem pendidikan nasional yang harus dipenuhi oleh penyelenggara 
dan atau satuan pendidikan, yang berlaku di seluruh wilayah hukum Negara 
Kesatuan Republik Indonesia mencakup standar kompetensi lulusan, standar isi, 
standar proses, standar sarana dan prasarana, standar tenaga pendidik dan 
kependidikan, standar manajemen, standar pembiayaan, dan standar penilaian.  
Pengkategorian pendidikan dasar dan menengah di Indonesia menurut UU 
20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan PP Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 11 dan 16 :  
a.    Sekolah formal standar (sekolah potensial/rintisan) 
b.    Sekolah formal mandiri (Sekolah Standar Nasional (SSN)) 
c.    Sekolah bertaraf internasional (SBI)  
Sekolah potensial, yaitu sekolah yang masih relatif banyak 
kekurangan/kelemahan untuk memenuhi kriteria sekolah yang sesuai dengan 
Standar Nasional Pendidikan sebagaimana diamanatkan dalam UUSPN Tahun 
2003 pasal 35 maupun dalam PP Nomor 19 Tahun 2005. Ditegaskan dalam 
penjelasan PP Nomor 19 Tahun 2005 pasal 11 ayat 2 dan 3 bahwa kategori 
sekolah potensial adalah sekolah yang belum memenuhi (masih jauh) dari SNP. 
Sekolah standar nasional (SSN)  adalah sekolah yang sudah atau hampir 
memenuhi SNP, yaitu standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, 
standar sarana dan prasarana, standar tenaga pendidik dan kependidikan, standar 
manajemen, standar pembiayaan, dan standar penilaian. Sedangkan Sekolah 
bertaraf internasional selanjutnya disingkat SBI adalah sekolah yang memiliki 
5 
ciri-ciri proses pembelajaran, penilaian, dan penyelenggaraan sebagai berikut: (1) 
pro-perubahan, yaitu proses pembelajaran yang mampu menumbuhkan dan 
mengembangkan daya kreasi, inovasi, nalar, dan eksperimentasi untuk 
menemukan kemungkinan-kemungkinan baru, a joy of discovery, (2) menerapkan 
model pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan yang semuanya 
telah memiliki 3 standar internasional; (3) menerapkan proses pembelajaran 
berbasis TIK pada semua mata pelajaran; (4) proses pembelajaran menggunakan 
bahasa Inggris, khususnya mata pelajaran sains, matematika, dan teknologi; (5) 
proses penilaian dengan menggunakan model penilaian sekolah unggul dari 
negara anggota OECD dan/atau negara maju lainnya, dan (6) dalam 
penyelenggaraan SBI harus menggunakan standar manajemen intenasional, yaitu 
mengimplementasikan dan meraih ISO 9001 versi 2000 atau sesudahnya dan ISO 
14000, dan menjalin hubungan sister school dengan sekolah bertaraf internasional 
di luar negeri. 
Untuk memenuhi ketentuan ini, Depdiknas khususnya direktorat jenderal 
manajemen pendidikan dasar dan menengah telah merintis beberapa sekolah yang 
diharapkan mampu menerapkan standar mutu menuju sekolah bertaraf 
internasional.  Harapannya, sekolah unggul ini mampu memenuhi kriteria standar 
nasional pendidikan (SNP) secara mantap sehingga tinggal mengembangkan 
unsur X-nya saja. Pada tingkat sekolah menengah telah banyak SMP dan SMA 
yang dijadikan rintisan sekolah bertaraf internasional  dan sudah banyak juga 
sekolah yang memperoleh status Sekolah Bertaraf Internasional atau SBI. 
6 
Sekolah-sekolah tersebut mempersiapkan para peserta didiknya agar pada 
masa mendatang mereka  dapat bersaing secara global. Menyadari akan 
pentingnya kualitas pendidikan dan keinginan untuk mengejar ketertinggalan 
dalam bidang pendidikan dibandingkan dengan negara lain, pemerintah terdorong 
untuk melakukan terobosan besar dalam bidang pendidikan dengan merancang 
Sekolah Bertaraf Internasional. 
Namun pada kenyataannya, sekolah-sekolah yang sudah atau sedang 
menyiapkan program kelas bilingual menghadapi masalah yang cukup serius, 
antara lain belum tersedianya buku ajar dalam bahasa Inggris yang cocok dengan 
kebutuhan sekolah, belum tersedianya silabus dalam bahasa Inggris,  belum 
siapnya guru mengajar dengan pengantar bahasa Inggris, dan belum adanya 
model pembelajaran bilingual yang efektif. Di SBI, peranan guru bilingual untuk 
mempersiapkan peserta didik agar kelak dapat bersaing secara global dalam dunia 
kerja sangat besar. Competitive advantage para lulusan sekolah bertaraf 
internasional antara lain sangat bergantung kepada proses pembelajaran selama 
pendidikan. Keuntungan kompetitif ini akan dapat dimiliki oleh para peserta didik 
jika guru mata pelajaran mempunyai pengetahuan dan ketrampilan bahasa Inggris 
yang memadai baik untuk memahami bahan pelajaran, mengajarkannya, dan 
melakukan evaluasi. Seorang guru bilingual harus memiliki tingkat ketrampilan 
dua bahasa yang cukup untuk bisa mengajar kelas bilingual. 
Madrasah sebagai representatif dari sekolah berciri khas Islam yang secara 
khusus penanganannya di bawah naungan Departemen Agama sudah mulai 
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menyelenggarakan Madrasah Bertaraf Internasional (MBI). Kualitas lulusan 
madrasah dapat memperoleh pengakuan dan kualitas yang sama dengan sekolah 
umum lainnya. Salah satu lembaga pendidikan yang juga melakukan terobosan 
dalam bidang pendidikan dengan merancang Sekolah Bertaraf Internasional di 
Yogyakarta adalah MAN Yogyakarta III . MAN Yogyakarta III mempunyai 
kebijakan unggul RMBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional).Sesuai 
Permendiknas RI Nomor 78 Tahun 2009 tentang Penyelenggaraan Sekolah 
Bertaraf Internasional Pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah serta sesuai 
dengan Surat Direktur Jenderal Pendidikan Islam Direktorat Pendidikan pada 
Madrasah Kementerian RI Nomor : DT.I.I/PP.00/19/2010 tanggal 12 Januari 
2010 tentang Madrasah Unggulan yang diproyeksikan untuk konversi menjadi 
Madrasah Bertaraf Internasional (MBI), kebijakan RMBI adalah program 
Madrasah Nasional yang menyiapkan peserta didik berdasarkan standar nasional 
pendidikan (SNP) Indonesia dan memenuhi standar kompetensi lulusan berdaya 
saing pada taraf internasional. Program RMBI berdiri pada tahun 2009 yang 
merupakan satu-satunya RMBI di Yogyakarta pada saat ini. Kebijakan Kepala 
Sekolah untuk mengelola program RMBI sebagai salah satu program madrasah 
sebagai tujuan menciptakan sistem pembelajaran dan budaya sekolah yang 
mendukung proses belajar bahasa Inggris yang maksimal. Banyak peserta didik 
yang ingin belajar bahasa Inggris namun mereka tidak mempunyai tempat 
pelatihan untuk mengembangkan kemampuan dalam berbahasa Inggris. Sekolah 
yang berstatus SBI pada kenyataannya biayanya mahal sehingga tidak dapat 
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dijangkau oleh orangtua siswa. Dengan adanya kebijakan RMBI di MAN 
Yogyakarta III, siswa dapat menguasai dan mampu memanfaatkan pelatihan dan 
penguatan bahasa inggris.  
Dengan adanya kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional di 
MAN Yogyakarta III diharapkan peserta didik dapat menghadapi tantangan 
global seperti bergaul dengan bahasa asing dan TIK/ICT (information 
communication technology). Menjadikan pendidikan adalah pendidikan yang 
berkualitas dan berkarakter seperti meningkatkan daya saing, mencegah migrasi 
ke Sekolah Internasional, dan Madrasah integratif dengan pesantren. Tentunya 
kelas RMBI ini merupakan pendidikan untuk semua dalam artian MBI tidaklah 
mahal karena biaya untuk masuk ke kelas RMBI merupakan program mandiri 
yang dilakukan oleh madrasah (bukan program didanai oleh pemerintah 
sebagaimana RSBI yang lainnya) yang berasal dari beasiswa, kerjasama, dan 
subsidi silang. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka dapat 
diidentifikasikan berbagai permasalahan sebagai berikut : 
1. Kurangnya peran pemerintah dalam mendorong atau mengoptimalkan 
implementasi kebijakan RMBI. 
2. Kurangnya peran daerah dalam mendorong atau mengoptimalkan 
implementasi kebijakan RMBI. 
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3. Belum siapnya guru mengajar dengan pengantar bahasa Inggris. 
4. Mahalnya biaya sekolah SBI sehingga tidak dapat dijangkau orangtua peserta 
didik. 
5. Tidak ada kompetensi belajar siswa untuk belajar bahasa Inggris 
6. Tidak terpenuhnya sarana dan prasarana pembelajaran. 
7. Kurangnya penyediaan SDM yang handal di masing- masing sekolah rintisan. 
8. Kurang luas dan memadainya lokasi sekolah rintisan. 
 
C. Batasan Masalah 
Mengingat keterbatasan peneliti dan luasnya cakupan dalam 
permasalahan,maka dalam penelitian ini, permasalahan hanya dibatasi pada 
implementasi program Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional (RMBI) di MAN 
Yogyakarta III. 
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana implementasi kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional 
di MAN Yogyakarta III? 
2. Apa faktor-faktor pendukung implementasi kebijakan Rintisan Madrasah 
Bertaraf Internasional di MAN Yogyakarta III? 
3. Apa faktor-faktor penghambat implementasi kebijakan Rintisan Madrasah 
Bertaraf Internasional di MAN Yogyakarta III? 
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E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan : 
1. Implementasi program Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional di MAN 
Yogyakarta III. 
2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi program Rintisan 
Madrasah Bertaraf Internasioanl di MAN Yogyakarta III. 
3. Strategi pengembangan Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional di MAN 
Yogyakarta III. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak, 
baik manfaat praktis maupun teoritis : 
1. Teoritis 
Memberikan gambaran tentang bagaimana implementasi kebijakan Rintisan 
Madrasah Bertaraf Internasional (RMBI) di sekolah MAN Yogyakarta III 
sehingga dapat dijadikan sebagai referensi pengembangan teori seperti 
kebijakan pendidikan dan implementasi kebijakan pendidikan. 
2. Praktis 
a. Bagi Peserta Didik 
Bisa mendapatkan pengetahuan dan wawasan baru serta referensi dalam 
pelaksanaan kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional (RMBI) 
lebih mendalam lagi. 
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b. Bagi Pendidik 
Dapat memberikan informasi atau gambaran penelitian tentang 
implementasi kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional (RMBI) 
di MAN Yogyakarta III. 
c. Bagi Sekolah (Madrasah) 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi positif sekaligus 
sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga pendidikan mengenai 
Kebijakan Madrasah Bertaraf Internasional (RMBI) khususnya madrasah 
yang ingin atau sedang menerapkan program Madrasah Bertaraf 
Internasional (MABI) sebagai salah satu cara atau metode pengembangan 
madrasah itu sendiri. 
d. Dinas Pendidikan/ Departemen Agama 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi Diknas dan 
Departemen Agama (Depag) khususnya terkait upaya penyelenggaraan 
Madrasah Bertaraf Internasional (MABI) sesuai dengan amanat UU Tahun 
2003 No 20 tentang penyelenggaraan Sekolah atau Madrasah Bertaraf 
Internasional (S/MBI), baik jangka menengah maupun jangka panjang. 
Sehingga kemudian dapat mengetahui di mana kekuatan dan kelemahan 
yang dihadapi sekolah dalam mengimplementasikan kebijakan di 
Madrasah Bertaraf Internasional (MABI), dan dapat menjadi bahan 







A. Deskripsi Teori 
1. Kebijakan Pendidikan 
Kebijakan pendidikan adalah konsep yang sering kita dengar, kita 
ucapkan, kita lakukan, tetapi seringkali tidak kita pahami sepenuhnya. 
Landasan utama yang mendasari suatu kebijakan adalah pertimbangan 
akal (H.A.R. Tilaar, 2008 : 16). Tentunya suatu kebijakan bukan semata-
mata merupakan hasil pertimbangan akal manusia. Namun demikian, akal 
manusia merupakan unsur yang dominan di dalam mengambil keputusan 
dari berbagai opsi dalam pengambilan keputusan kebijakan. Suatu 
kebijaksanaan lebih menekankan kepada faktor emosional dan irasional 
sehingga tujuan pendidikan yang diharapkan oleh stakeholder lembaga 
pendidikan itu dapat tercapai. 
Kebijakan pendidikan berkenaan dengan pengaturan kehidupan 
dengan sesama manusia. Hal ini menunjukkan aspek sosialitas dari 
keberadaan manusia yang hanya terjadi di dalam dunia manusia karena 
manusia itu adalah makhluk yang dididik, yang dapat dididik, dan yang 
mendidik sesamanya. Kebijakan pendidikan harus lahir dari hakikat 
manusia dan hakikat dari proses pendidikan yang melibatkan berbagai 
konstituennya yakni anak, pendidik, serta hubungan interpersonal di 
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dalam suatu masyarakat yang berbudaya karena nilai-nilai etika. 
Berdasarkan pandangan mengenai hakikat manusia yang berbeda-beda 
lahirlah rumusan tentang tujuan proses pendidikan itu. Tujuan yang akan 
dicapai melalui kebijakan-kebijakan tertentu yang terkait dengan itu 
adalah kebijakan pendidikan.  
Proses Pendidikan dinilai sebagai proses mentransmisikan nilai-
nilai budaya yang telah terakumulasi dari satu generasi ke generasi 
lainnya. Disamping itu, nilai-nilai positif yang melekat pada suatu 
masyarakat tradisional mempunyai banyak kelemahan, lebih-lebih di 
dunia yang penuh keterbukaan dewasa ini. Kemajuan akal, kemajuan ilmu 
pengetahuan, serta kemajuan teknologi komunikasi telah membuat dunia 
ini sebagai suatu kampung besar (big village) bahkan dalam suatu dunia 
terbuka tidak memungkinkan suatu masyarakat statis untuk tidak berubah. 
Globalisasi telah menelorkan kehampaan, demikian pendapat Prof. Ritzer. 
Persoalan dewasa ini ialah bagaimana mengembangkan kepribadian 
seseorang ditengah-tengah ancaman globalisasi yang menghancurkan 
identitas seseorang sehingga mau tidak mau perkembangannya terhambat. 
Tentunya harus ditetapkan  kebijakan apa yang diperlukan dalam 
menghadapi proses perubahan yang sangat cepat dalam era globalisasi. 
Dalam masyarakat modern yang berdiferensi, tugas utama lembaga 
pendidikan adalah mengembangkan akal-budi manusia sehingga dia dapat 
mengembangkan kepribadiannya. Pengembangan kepribadian manusia 
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bukan hanya terjadi dalam lembaga-lembaga pendidikan tetapi juga dalam 
berbagai lembaga yang berada dalam masyarakat. Salah satu lembaga di 
dalam masyarakat modern adalah lembaga agama. Tugas lembaga agama 
sebagai lembaga pendidikan adalah pengembangan akhlak mulia dari para 
anggotanya. Lembaga pendidikan sebagai lembaga tujuan utamanya 
adalah pengembangan seluruh aspek pribadi peserta didik termasuk aspek 
religius dan akhlak mulia dengan pengenalan serta perwujudan nilai-nilai 
etis dalam kehidupan seseorang. Oleh sebab itu, pengembangan religius 
dan akhlak mulia menempati tempat khusus dalam pendidikan nasional.   
   
2. Implementasi Kebijakan Pendidikan 
 Setelah kebijaksanaan dirumuskan, disahkan dan dikomunikasikan 
kepada khalayak, kemudian ia dilaksanakan atau diimplementasikan. 
Tolak ukur keberhasilan kebijaksanaan pendidikan adalah ada pada 
implementasinya. Sebaik apapun rumusan kebijaksanaan, jika tidak 
diimplementasikan, akan tidak dirasakan gunanya. Sebaliknya, 
sesederhana apa pun rumusan kebijaksanaan, jika sudah 
diimplementasikan, akan lebih berguna, apa pun dan seberapa pun 
gunanya ( Ali Imron, 2002 : 64-65). 
 Implementasi kebijaksanaan pendidikan adalah pengupayaan agar 
rumusan-rumusan kebijaksanaan pendidikan berlaku didalam praktik. 
Jones (1977) lebih banyak mengkritik batasan implementasi 
15 
kebijaksanaan. Ia sendiri mendasarkan konsepsi implementasi 
kebijaksanaan berdasarkan aktivitas fungsional. Implementasi 
kebijaksanaan, ia katakan sebagai konsep dinamis, memerlukan usaha-
usaha untuk mencari apa yang akan dan dapat dilaksanakan. 
 Tiga aktivitas utama dalam implementasi ialah interpretasi 
organisasi dan aplikasi. Pengertian interpretasi adalah aktivitas 
menerjemahkan makna program ke dalam pengaturan yang dapat diterima 
dan dijalankan. Organisasi adalah unit atau wadah yang dipergunakan 
untuk menempatkan program. Sementara aplikasi adalah konsekuensi 
yang berupa pemenuhan perlengkapan serta biaya yang dibutuhkan. 
 Menurut Arif Rohman (2009 : 135), implementasi kebijakan 
pendidikan merupakan proses yang tidak hanya menyangkut perilaku-
perilaku badan administratif yang bertanggungjawab untuk melaksakan 
program dan menimbulkan ketaatan kepada kelompok sasaran (target 
groups) melainkan juga menyangkut faktor-faktor hukum, politik, 
ekonomi, sosial, yang langsung atau tidak langsung berpengaruh terhadap 
perilaku dari berbagai pihak yang terlibat dalam program. Kesemuanya itu 
menunjukkan secara spesifik dari program implementasi yang sangat 
berbeda dengan formulasi kebijakan pendidikan. Dalam implementasi 
kebijakan pendidikan, baik pemerintah, masyarakat, serta sekolah idealnya 
secara bersama dan saling bahu membahu dalam bekerja dan 
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melaksanakan tugas-tugasnya demi suksesnya implementasi kebijakan 
pendidikan tersebut. 
 Meskipun perumus kebijaksanaan telah menunaikan tugasnya 
dengan baik pada saat merumuskan kebijaksanaannya, bukan berarti tugas 
mereka telah selesai. Mereka masih punya tugas penting terutama pada 
saat pelaksanaan (implementasi)  kebijaksanaan. Jika pada saat 
merumuskan kebijaksanaan mereka telah berusaha keras agar rumusan-
rumusan tersebut cepat final dan kemudian disahkan, maka dalam 
pelaksanaan kebijaksanaan ini peranan mereka lebih banyak 
memantaunya. 
 Aktor yang paling utama berperan dalam implementasi 
kebijkasanaan pendidikan adalah pelaksana kebijaksanaan pendidikan atau 
eksekutif. Para pelaksana ini, berjenjang secara pyramidal mulai dari 
tingkat nasional hingga tingkat lokal. Pelaksana kebijaksanaan adalah 
aktor yang secara resmi duduk di pemerintahan, dan mereka diberi 
kewenangan formal serta mendapatkan limpahan sumber-sumber demi 
terlaksananya kebijaksanaan. 
 
3. Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) 
 Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) adalah Sekolah 
Standar Nasional (SSN) yang menyiapkan peserta didik berdasarkan 
Standar Nasional Pendidikan (SNP) Indonesia dan bertaraf Internasional 
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sehingga diharapkan lulusannya memiliki kemampuan daya saing 
internasional. 
a. Landasan Hukum 
1) UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 50 
2) UU No. 32 Tahun 2004 : Pemerintahan Pusat dan Daerah  
3) UU No 33 Tahun 2004 : Kewenangan Pemerintah (Pusat) dan 
Kewenangan Provinsi sebagai Daerah Otonom  
4) UU No. 25 Tahun 2000 : Program Pembangunan Nasional  
5) PP NoTahun 2005 : Standar Nasional Pendidikan (SNP) ps 61  
6) Permendiknas No. 22,23,24 Tahun 2006 : Standar Isi, SKL dan 
Implementasinya 
b. Tujuan Program RSBI 
Umum 
1) Meningkatkan kualitas pendidikan nasional sesuai dengan amanat 
Tujuan Nasional dalam Pembukaan UUD 1945, pasal 31 UUD 
1945, UU No.20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS, PP No.19 
tahun 2005 tentang SNP( Standar Nasional Pendidikan), dan UU 
No.17 tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Nasional yang menetapkan tahapan skala prioritas utama dalam 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah ke-1 tahun 2005-2009 
untuk meningkatkan kualitas dan akses masyarakat terhadap 
pelayanan pendidikan.  
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2) Memberi peluang pada sekolah yang berpotensi untuk mencapai 
kualitas bertaraf nasional dan internasional. 
3) Menyiapkan lulusan yang mampu berperan aktif dalam masyarakat 
global. 
Khusus 
 Menyiapkan lulusan yang memiliki kompetensi yang 
tercantum di dalam Standar Kompetensi Lulusan yang diperkaya 
dengan standar kompetensi lulusan berciri internasional. 
 RSBI/SBI adalah sekolah yang berbudaya Indonesia, karena 
kurikulumnya ditujukan untuk pencapaian indikator kinerja kunci 
minimal sebagai berikut: 
1) Menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
2) Menerapkan sistem satuan kredit semester di SMA/SMK/MA/MK. 
3) Memenuhi Standar Isi. 
4) Memenuhi Standar Kompetensi Lulusan. 
  Selain itu, keberhasilan tersebut juga ditandai dengan 
pencapaian indikator kinerja kunci tambahan sebagai berikut : 
1) sistem administrasi akademik berbasis Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) di mana setiap saat siswa bisa mengakses 
transkripnya masing-masing 
2) muatan mata pelajaran setara atau lebih tinggi dari muatan 
pelajaran yang sama pada sekolah unggul dari salah satu negara 
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anggota OECD (Organization for Economic Co-operation and 
Development) dan/ atau negara maju lainnya yang mempunyai 
keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan. 
3) Menerapkan standar kelulusan sekolah/ madrasah yang lebih tinggi 
dari Standar Kompetensi Lulusan. 
c. Pelaksanaan Kurikulum dan Proses Pembelajaran RSBI 
menggunakan Asas-Asas Sebagai Berikut : 
1) Menggunakan kurikulum yang berlaku secara nasional dengan 
mengadabtasi kurikulum sekolah di Negara lain. 
2) Mengajarkan bahasa asing, terutama penggunaan bahasa Inggris, 
secara terintegrasi dengan mata pelajaran lainnya. Metode 
pengajaran dwi bahasa ini dapat dilaksanakan dengan 2 kategori 
yakni Subtractive Bilingualism dan Additive Bilingualism, yang 
menekankan pendekatan Dual Language.  
3) Pengajaran dengan pendekatan Dual Language menekankan 
perbedaan adanya Bahasa Akademis dan Bahasa Sosial yang 
pengaturan bahasa pengantarnya dapat dialokasikan berdasarkan 
Subjek maupun Waktu (beri penjelasan oleh penulis). 
4) Menekankan keseimbangan aspek perkembangan anak meliputi 
aspek kognitif (intelektual), aspek sosial dan emosional, dan aspek 
fisik. 
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5) Mengintegrasikan kecerdasan majemuk (Multiple Intelligence) 
termasuk Emotional Intelligence dan Spiritual Intelligence ke 
dalam kurikulum.  
6) Mengembangkan kurikulum terpadu yang berorientasi pada 
materi, kompetensi, nilai dan sikap serta prilaku (kepribadian).  
7) Mengarahkan peserta didik untuk mampu berpikir kritis, kreatif 
dan analitis , memiliki kemampuan belajar (learning how to learn) 
serta mampu mengambil keputusan dalam belajar. 
Penyusunan kurikulum ini didasarkan prinsip ”Understanding by 
Design” yang menekankan pemahaman jangka panjang 
(”Enduring Understanding”). Pemahaman (Understanding) dilihat 
dari 6 aspek: Explain, Interpret, Apply, Perspective, Empathy, Self 
Knowledge. 
8) KTSP dapat menggunakan sistem paket dan sistem kredit 
semesteran. 
9) Dapat memberikan program magang bagi peserta didik SMK, MA, 
MK. 
10) Menekankan kemampuan pemanfaatan Information and 




d. Penjaminan Mutu Proses Pembelajaran 
  Terdapat pergeseran paradigma pendidikan dari mengajar ke 
membelajarkan. Mengajar lebih menekankan pada kegiatan pendidik 
dalam mentransformasikan ilmu atau materi kepada peserta didik, dan 
peserta didik hanya sebagai pendengar, sedangkan pembelajaran lebih 
menekankan pada proses kegiatan peserta didik yang aktif mencari, 
menemukan sekaligus mempresentasikan temuan belajarnya. Sekolah 
bertaraf Internasional diharapkan menerapkan azas-azas pembelajaran 
aktif yang mengakses 5 pilar pendidikan (religious awareness, 
learning to know, learning to do, learning to be, and learning how to 
live together) dalam pengelolaan pembelajaran dengan rincian seperti 
berikut: 
1) Pendekatan yang digunakan berfokus pada peserta didik dengan 
merangsang rasa ingin tahu dan motivasi intrinsik serta partisipasi 
peserta didik (inquiry, investigation) sehingga ide pembelajaran 
dapat datang dari peserta didik. 
2) Peserta didik membangun pengetahuannya sendiri, bukan dibentuk 
oleh orang lain (constructivism).  
3) Pendidik berperan sebagai fasilitator, sehingga tercipta interaksi 
pendidik-peserta didik, peserta didik dengan peserta didik, peserta 
didik dengan pendidik, terjadi komunikasi multi arah, sikap 
pendidik terhadap peserta didik harus menimbulkan rasa nyaman, 
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penyusunan kelas dapat dibuat dengan 2 macam pengelompokan 
seperti kelas dengan 1 kelompok umur (Single Age), Kelas dengan 
2 kelompok umur (Multiage)  
4) Pembelajaran melayani semua anak termasuk anak dengan 
kebutuhan khusus (special needs) secara terbatas (program 
inklusi), pendekatan yang digunakan menekankan adanya 
keragaman kompetensi, intelligence, agama, minat.  
5) Menekankan pada pemahaman peserta didik bukan hafalan dan 
sekedar mengejar target pembelajaran maupun bahan ujian, tetapi 
berorientasi pada aktivitas dan proses. 
6) Mengembangkan model-mdel pembelajaran yang konstruktif, 
inovatif seperti cooperative learning, pembelajaran berbasis 
masalah, dan contextual teaching and learning. 
7) Memanfaatkan berbagai sumber belajar (lingkungan, narasumber, 
dan penunjang belajar lainnya) tidak hanya dari pendidik. 
8) Materi pembelajaran disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
peserta didik. 
9) Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk memilih 
(intelligent choice) seperti dalam pemilihan proyek yang akan 
dikerjakan, gaya belajar, cara menyelesaikan soal, minat dalam 
batasan tertentu. Dalam mengakomodasi keragaman, pengajaran 
materi dapat diberikan berbeda-beda, umumnya 3 
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tingkatan/macam, sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Praktek 
yang umumnya disebut Differentiated Instruction ini 
menyebabkan tugas yang diberikan kepada siswa juga dapat 
berbeda yang antara lain berupa Tiered Assignments serta tehnik 
diferensiasi lainnya. Untuk peserta didik berkebutuhan khusus 
(special needs) dapat dibuatkan program pembelajaran individu 
(Individual Educational Program/ IEP). 
10) Siklus pembelajaran dapat dimulai dari tahapan Exposure, Mini 
Lesson, Workshop dan Assessment. Siklus ini dapat berulang di 
setiap tahap sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  
11) Menciptakan dan memelihara berbagai lingkungan yang kondusif 
untuk peserta didik belajar seperti; penataan ruangan, materi 
pembelajaran, rasio pendidik peserta didik 1:12 sampai dengan 
1:24. 
e. Penjaminan Mutu Kompetensi Lulusan 
1) Standar kelulusan menekankan pada semua aspek seperti spiritual, 
norma, sosial, emosional selain akademik. 
2) Standar akademik menekankan pada pemahaman materi belajar, 
bukan pada pengumpulan nilai, yang harus didukung oleh 
berbagai bukti otentik. 
3) Kelulusan berdasarkan pada analisa individu yang menggunakan 
pertimbangan profesional pendidik dan sekolah  
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4) Kualitas lulusan dipersiapkan mampu bersaing secara global baik 
dari segi pengetahuan maupun kompetensi berkomunikasi dengan 
tetap mempertahankan budaya Indonesia.  
5) Terdapat standar minimal pendukung yang harus dipenuhi peserta 
didik yang dapat berupa; projek dan makalah/tulisan, Community 
Service project (pengabdian pada masyarakat),program magang 
untuk SMA,MA dan SMK, serta kehadiran 
6) Kualitas lulusan yang dihasilkan dapat diterima di sekolah-sekolah 
Internasional di dunia berdasarkan: kemampuan bahasa Inggris 
yang dimiliki siswa, tipe laporan standar internasional, benchmark 
standar Internasional, dapat bekerjasama dengan lembaga 
internasional. 
f. Penjaminan Mutu Ketenagaan 
1) Tenaga pendidik memiliki kualifikasi minimal S1, mampu 
berbahasa Inggris, memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi social dan kompetensi professional. 
2) Seleksi tenaga pendidik dilakukan secara professional oleh tenaga 
ahli dalam bidang sumber daya manusia (Human Resources 
Departement) yang dapat dilakukan dengan tahapan: wawancara 
awal, Class observation, Behavioral interview ,Behavioral test, 
English test (TOEFL dan conversation), Micro teaching and 
discussion, tes kesehatan. 
25 
3) Performance management dilakukan secara berkelanjutan dan 
berkesinambungan sebagai dasar untuk pengembangan SDM lebih 
lanjut dengan instrumen khusus berdasarkan standar Teaching 
Effectiveness. 
4) Pengelolaan Sumber Daya Manusia berdasarkan Kompetensi 
(Competency-based Human Resorces System). 
g. Penjaminan Mutu Sarana dan Prasarana 
  Sarana dan Prasarana yang dapat memenuhi kebutuhan belajar 
peserta didik berdasarkan cara kerja otak dan standar internasional, 
terdiri dari ruangan beserta kelengkapannya, yaitu: 
1) Ruang Belajar yang kondusif meliputi luas , pencahayaan, 
temperatur, tingkat kebisingan. 
2) Tempat bermain. 
3) Laboratorium. 
4) Perpustakaan. 
5) Fasilitas olah raga. 
6) Fasilitas kesenian. 
7) Ruang pendidik. 
8) Ruang konseling. 
9) Ruang pertemuan peserta didik. 




13) Ruang ibadah. 
14) Ruang Kepala Sekolah dan administrasi. 
15) Fasilitas internet di setiap ruang kelas dan WiFi di seluruh sekolah 
untuk memudahkan akses internet. Setiap siswa tingkatan SMA 
/SMK menggunakan laptop secara individu dalam mengerjakan 
tugas sekolah. 
16) Ruang terapi untuk special needs. 
17) Toilet. 
18) Ruang khusus lainnya untuk kebutuhan. 
h. Penjaminan Mutu Pembiayaan 
1) Sumber dana diperoleh dari dana investasi pemilik dan 
pembayaran uang sekolah siswa untuk jenis sekolah swasta; serta 
dapat bervariasi dari sumber lainnya,pemerintah dan masyarakat 
untuk jenis sekolah negeri. 
2) Pengalokasian dana dikategorikan ke dalam : Pengeluaran 
operasional rutin dan non rutin, pengeluaran investasi untuk 
pengembangan sekolah.  
3) Pengelolaan keuangan dilakukan secara profesional: transparan, 
efisien, akuntabel dengan diperiksa oleh akuntan publik. 
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i. Penjaminan Mutu Penilaian 
1) Tujuan Penilaian untuk memantau perkembangan peserta didik 
perkembangan hasil belajar peserta didik secara individu dan 
berkesinambungan bukan untuk mengkategorikan peserta didik 
sehingga tidak membandingkan prestasi antar peserta didik.  
2) Penilaian dilakukan dengan menggunakan prinsip Pedoman Acuan 
Kriteria (PAK) dengan memperhatikan aspek: otentik yang artinya 
penilaian relevan sesuai dengan potensi masing-masing siswa dan 
relevan dengan dunia nyata. Keseimbangan dengan 
memperhatikan produk, proses dan progres. 
3) Penilaian dilakukan sesuai dengan kriteria belajar yaitu kriteria 
produk, kriteria proses dan kriteria progress. Kriteria produk 
berfokus pada apa yang siswa tahu dan bisa lakukan pada saat 
tertentu. Kriteria proses berfokus pada bagaimana siswa mencapai 
perfomansi bukan pada hasil akhir. Kriteria progres berfokus pada 
tingkat pencapaian kinerja peserta didik yang dilihat melalui 
portofolio.  
4) Penilaian dilakukan dengan mengacu pada tujuan pembelajaran 
bukan dengan prestasi peserta didik lainnya  
5) Penilaian dilakukan secara berkesinambungan dengan 
menggunakan berbagai teknik dan instrumen seperti rubrik, 
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observasi harian, performance task dan tes tertulis (paper and 
pencil)  
6) Pembelajaran didasarkan atas pencapaian ketuntasan belajar 
peserta didik (mastery learning) maka laporan yang dikeluarkan 
sekolah dapat berupa: Laporan Narasi,Laporan Perkembangan 
Peserta Didik per individu yang diterima secara internasional. 
j. Pentahapan (fase) Pengembangan Program Rintisan SMA 
Berataraf Internasional 
Tahap pengembangan Rintisan SMA Bertaraf Internasional ada 3 
tahap, yaitu : 
1) Tahap Pengembangan (3 tahun pertama); 
2) Tahap Pemberdayaan (2 tahun, tahun ke-4 an 5); dan 
3) Tahap Mandiri (tahun ke-6) 
  Pada tahap pengembangan yaitu tahun ke-1 sampai dengan ke-
3 sekolah didampingi oleh tenaga dari lembaga professional 
independent dan/atau lembaga terkait dalam melakukan persiapan, 
penyusunan dan pengembangan kurikulum, penyiapan SDM, 
modernaisasi manajemen dan kelembagaan, pembiayaan, serta 
penyiapan sarana prasarana. 
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 Sedangkan pada tahap pemberdayaan yaitu tehun ke -4 dan ke-5 
adalah sekolah melakasanakan dan meningkatkan kualitas hasil yang 
sudah dikembangkan pada tahap pendampingan, oleh karena itu dalam 
proses ini hal terpenting adalah dilakukannya refleksi terhadap 
pelaksanaan kegiatan untuk keperluan penyempurnaan serta realisasi 
program kemitraan dengan sekolah mitra dalam dan luar Negeri serta 
lembaga sertifikasi pendidikan internasional. 
  Pada tahap mandiri pada tahun ke-6 adalah sudah sekolah 
sudah berubah predikatnya dari rintisan bertaraf internasional (RSBI) 
menjadi Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) dengan catatan semua 
profil yang diharapkan telah tercapai. Sedangkan apabila profil yang 
diharapkan mulai dari standar isi dan standar kompetensi lulusan, 
SDM (guru, kepala sekolah, tenaga pendukung), sarana prasarana, 
penilaian, pengelolaan, pembiayaan, kesiswaan, dan kultur sekolah 







4. Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional (RMBI) 
a. Peraturan yang Mengatur Madrasah Bertaraf Internasional 
1) Permendiknas RI Nomor 78 Tahun 2009 tentang Penyelenggaraan 
Sekolah Bertaraf Internasional Pada Jenjang Pendidikan Dasar dan 
Menengah. 
2) Surat Direktur Jenderal Pendidikan Islam Direktorat Pendidikan 
pada Madrasah Kementerian Agama RI Nomor : DT.I.I/ 
PP.00/19/2010/ tanggal 12 Januari 2010 tentang Madrasah 
Unggulan yang diproyeksikan untuk konversi menjadi Madrasah 
Bertaraf Internasional. 
 
b. Pengertian Madrasah Bertaraf Internasional 
Madrasah Bertaraf Internasional merupakan “Madrasah yang 
sudah memenuhi seluruh Standar Nasional Pendidikan dan diperkaya 
dengan mengacu pada standar pendidikan salah satu negara anggota 
Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) 
dan/atau negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu 
dalam bidang pendidikan sehingga memiliki daya saing di forum 
internasional”. Pada prinsipnya, Sekolah/Madrasah Bertaraf 
Internasional harus bisa memberikan jaminan mutu pendidikan dengan 
standar yang lebih tinggi dari Standar Nasional Pendidikan 
(Depdiknas, 2007 :5). 
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Adapun esensi dari rumusan konsepsi Madrasah Bertaraf Internasional 
tersebut dijabarkan sebagai berikut: 
1) Sekolah/Madrasah yang sudah memenuhi seluruh Standar 
Nasional Pendidikan yaitu Sekolah/Madrasah yang sudah 
melaksanakan standar isi, standar proses, standar kompetensi 
lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana 
dan prasarana. Dalam proses pentahapan menjadi Sekolah/ 
Madrasah Bertaraf Internasional (Hermana Somantrie, 2007 : 11) 
bahwa untuk mencapai level Sekolah/ Madrasah Bertaraf 
Internasional tidak dapat dilakukan secara instan, melainkan harus 
melalui tahap demi tahap yang berjenjang. Demikian juga 
penyelenggaraan Sekolah/Madrasah Bertaraf Internasional juga di 
dukung dengan adanya acuan penjaminan mutu, yaitu: (1) Kriteria 
acuan mutu, (2) Kriteria jaminan mutu.  
2) Diperkaya dengan mengacu pada standar pendidikan salah satu 
anggota OECD dan/atau negara maju lainnya yang mempunyai 
keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan dapat dilaksanakan 
melalui tiga cara sebagai berikut: 
 OECD yang berlokasi di Paris Perancis merupakan organisasi 
internasional untuk membantu pemerintahan negara-negara 
anggotanya menghadapi tantangan globalisasi ekonomi. 
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 Adaptasi yaitu penyesuaian unsur-unsur tertentu yang sudah 
ada dalam Standar Nasional Pendidikan dengan mengacu pada 
standar pendidikan salah satu negara anggota OECD dan/ atau 
negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu 
dalam bidang pendidikan. 
 Adopsi yaitu penambahan unsur-unsur tertentu yang belum ada 
dalam Standar Nasional Pendidikan dengan mengacu pada 
standar pendidikan salah satu negara anggota OECD dan/atau 
negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu 
dalam bidang pendidikan. 
4)  Negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam 
bidang pendidikan adalah negara-negara maju yang tidak termasuk 
dalam keanggotaan OECD, tetapi keunggulan pendidikannya bisa 
diadaptasi dan/atau diadopsi.  
5) Daya saing di forum internasional memiliki makna bahwa siswa 
dan lulusan Sekolah/Madrasah Bertaraf Internasional antara lain 
dapat: 
 Melanjutkan pendidikan pada satuan pendidikan yang bertaraf 
internasional, baik di dalam maupun di luar negeri. 
 Mengikuti sertifikasi bertaraf internasional yang 
diselenggarakan oleh salah satu negara OECD dan/atau negara 
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maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam 
bidang pendidikan. 
 Meraih medali tingkat internasional pada berbagai kompetisi 
sains, matematika, teknologi, seni, dan olah raga; dan 
 Bekerja pada lembaga-lembaga internasional dan/atau negara-
negara lain. 
Setidaknya karakteristik Madrasah Bertaraf Internasional 
memiliki dua kriteria yaitu: 
1. Secara akademis memiliki prestasi yang membanggakan 
2. Secara sosial menguasai bahasa internasional yaitu Bahasa Arab 
dan Inggris. 
Dalam ungkapan yang sederhana Madrasah Bertaraf 
Internasional ialah madrasah yang siswanya memiliki prestasi akademis 
tinggi sekaligus menguasai Bahasa Inggris dan Bahasa Arab yang 
memadai, dan tentu saja akhlaq dan sosiabilitasnya harus memenuhi 
standar kemadrasahan. Madrasah Bertaraf Internasional yang muncul 
baru-baru ini merupakan upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan 
yang benar-benar unggul. Sebab keberadaan Madrasah Bertaraf 
Internasional didukung oleh kurikulum yang sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta dilengkapai 
dengan sarana prasarana yang memadai. Model pembelajaran yang 
34 
diterapkan juga tidak lagi berpusat pada guru (teacher centered) 
melainkan berpusat pada murid (student centered). 
 Namun tetap saja ada perdebatan dan pertanyaan yang terjadi 
di masyarakat, menyikapi kebijakan Sekolah Berstandar Internasional 
dan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional. Tidak salah masyarakat 
memplesetkan RSBI dan SBI, adalah sekolah bertarif internasional 
dan sekolah orang-orang berduit, karena memang biaya awal untuk 
masuk sekolah berstatus Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional 
(RSBI) yang kini gencar dibuka oleh SD-SMA negeri rata-rata seharga 
Rp 6 juta-Rp7 juta. Di daerah lain, bahkan ada yang mencapai 15 juta. 
Belum biaya perbulan yang dikeluarkan orang tua siswa untuk 
membayar SPP. Data yang dimiliki Kemendiknas dari sejumlah RBSI, 
biaya pendidikan tertinggi dan terendah yang dibebankan kepada 
orangtua untuk sumbangan pembinaan pendidikan(SPP) per bulan 
tertinggi untuk SD Rp150 ribu, SMP Rp 600 ribu, SMA Rp 450 ribu 
dan SMKRp 250 ribu. Sumbangan sukarela tertinggi untuk SD Rp1 
juta, SMP Rp12,5 juta , SMA Rp15 juta dan SMKRp2,7 juta. 
Apakah memang peningkatan kualitas sekolah berbanding 
lurus dengan biaya mahal yang harus dibayarkan? Pertanyaan ini, 
patut dilemparkan pada sekolah-sekolah di Indonesia yang berlomba-
lomba memburu status RSBI dan SBI. Sampai saat ini, Kemendiknas 
mendata ada sekitar 1.172 sekolah (SD, SMP, SMA dan SMK) 
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diseluruh Indonesia yang telah berstatus RSBI ataupun SBI. Jika 
memang demikian kondisinya, maka akses pemerataan pendidikan 
yang berkualitas bagi seluruh warga negara yang bermutu, dan layanan 
pendidikan bagi setiap warga negara, tanpa diskriminasi yang telah 
diamanatkan dalam beberapa pasal dalam UU Sisdiknas, yakni pasal 5 
ayat 1 dan pasal 11 ayat 1, rasanya akan sulit tercapai. Hal ini, terjadi 
karena yang bisa bersekolah di RSBI/SBI hanya golongan mampu 
karena biayanya mahal. 
Kondisi demikian, selayaknya tidak terjadi karena Ayat 3 Pasal 
31 UUD 1945 mengamanatkan, ”Pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional”. Sementara 
pengembangan RSBI/SBI sekarang, tanpa disadari menciptakan lebih 
dari satu sistem pendidikan nasional. Hal ini senada dengan Brown, 
(2007:224) yang menyatakan bahwa beberapa penelitian bahkan 
menunjukkan bahwa pengajaran bahasa Inggris di seluruh dunia 
mengancam terbentuknya sebuah hegemoni budaya elitis, 
memperlebar kesenjangan antar kelompok “berpunya” dan “tak 
berpunya”. Menurut Alwasilah, (2006:71) adalah ideologi 
mempertahankan bahasa adalah politik bahasa secara makro, bukan 
sekadar mengutak – atik bunyi ujaran, pola kalimat, sejarah bahasa, 
dan karya sastra. Sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia menjadi 
salah satu identitas bangsa dan negara Indonesia.  
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Masalah muncul, ketika banyak sekolah di Indonesia yang 
menempatkan diri sebagai RSBI (Rintisan Sekolah Berstandar 
Internasional) dan SBI (Sekolah Berstandar Internasional). Para guru 
yang mengajar di kelas-kelas RSBI harus menggunakan bahasa Inggris 
sebagai bahasa pengantarnya. Tentu, dengan sendirinya semua siswa 
juga wajib menggunakan bahasa Inggris. Buku-buku literature dan 
penunjang sudah barang tentu disajikan dalam bahasa Inggris. 
Pertanyaannya adalah apakah fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa 
nasional Indonesia ada berkembang di kalangan para siswa RSBI ini? 
Jawabannya adalah ‘ya’ dan ‘tidak’. Jawaban ‘ya’ terjadi, jika di 
sekolah itu menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris 
bersama-sama secara seimbang. Artinya, bahasa Indonesia ditegakkan, 
sehingga semua siswa mahir menggunakannya. Demikian pula bahasa 
Inggris. Jawaban ‘tidak’ terjadi, jika di sekolah ‘mengganti’ semua 
fungsi bahasa yang dimiliki oleh bahasa Indonesia dengan bahasa 
Inggris. Sehingga, di kelas-kelas R/SBI bahasa Indonesia menjadi 
‘bahasa asing’. Sebaliknya, bahasa Inggris menjadi bahasa ibu. Bahasa 
Inggris memang salah satu bahasa internasional. Tetapi, 
internasionalisasi pendidikan bukan sekadar menggunakan bahasa 
Inggris sebagai bahasa pengantar dalam kegiatan belajar mengajar, 
tetapi juga mulai sistem pendidikan, kurikulum, standar, dan 
kualitasnya yang internasional. 
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  Menurut Ricento (1994:422) bahwa berkembang-biaknya 
bahasa Inggris sebagai medium pendidikan, perdagangan, dan 
pemerintahan “telah menghalangi literasi penggunaan bahasa-bahasa 
ibu, telah mencegah kemajuan sosial dan eknonomi mereka yang tak 
mempelajarinya, dan secara umum tak relevan dengan kebutuhan. 
Oleh karena itu, dari ulasan di atas dapat disimpulkan bahwa sungguh 
tidak tepat jika berbahasa Inggris dijadikan satu-satunya ukuran 
penyelenggaraan kelas-kelas internasional. 
Konferensi Internasional bertema “Language, Education, and 
Millenium Development Goals (MDGs) pada 11 November 2010 di 
Bangkok, Thailand menyimpulkan bahwa penggunaan bahasa asing di 
sekolah-sekolah di Indonesia yang berstatus rintisan internasional 
dinilai tidak efektif. Sebabnya adalah tidak ada standar pengajaran 
yang jelas sehingga masing-masing guru di setiap sekolah mengajar 
materi berbeda-beda dengan metode pengajaran yang berbeda pula. 
Kesimpulan tersebut, dipaparkan oleh Danny Whitehead, Head of 
English Development British Council dari hasil penelitian Stephen 
Bax, dari University of Bedfordshire, Inggris (Kompas, 12/11/2010). 
Penelitian itu juga, menyebutkan bahwa ketidakefektifan pengajaran 
bahasa asing, disebabkan oleh rendahnya kemampuan guru berbahasa 
Inggris. Menurutnya, tidak mencapai 25% guru yang ada di sekolah 
RSBI yang menguasai bahasa Inggris dengan baik, dalam arti mampu 
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berbahasa Inggris dengan baik, dan menyampaikan materi pelajaran 
dalam bahasa Inggris. Selebihnya, adalah guru yang baru bisa 
berbahasa Inggris. Menurut Rahadjo, (2010:1) bahwa ada beberapa 
guru bidang sains yang baru saja dikursuskan bahasa Inggris, dan 
langsung ditugaskan mengajar di kelas yang mereka sebut sebagai 
kelas internasional. Bisa dibayangkan, bagaimana hasil pengajaran 
seperti itu (httpmudjiarahardjo.com/buku-tamu.html). Padahal, 
menurut Alwasilah, (2008:157) bahwa guru yang profesional 
menguasai tiga hal, yakni bidang studi, metodologi pengajaran, dan 
wawasan pendidikan nasional. Sedangkan, dalam pasal 28 PPSNP dan 
Pasal 10 UUGD, menyebutkan bahwa kompetensi guru itu mencakupi 
empat jenis kompetensi yakni: kompetensi pedagogik, kompetensi 
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Berdasarkan kerangka berfikir diatas, maka penjelasan kerangka 
berfikir tersebut adalah sebagai berikut, kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf 
Internasional (RMBI) dibuat berlandaskan Undang-Undang (UU) No.20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Kebijakan ini dibuat karena dalam 
era globalisasi seperti sekarang, bahasa Inggris memegang peran penting 
dalam komunikasi internasional baik dalam bidang pembangunan, teknologi, 
ekonomi, maupun pendidikan. Menyadari akan pentingnya kualitas 
pendidikan dan keinginan mengejar ketertinggalan dalam bidang pendidikan 
dibandingkan dengan negara lain, pemerintah terdorong untuk melakukan 
terobosan besar dalam bidang pendidikan dengan merancang Sekolah Bertaraf 
Internasional guna mempersiapkan para peserta didiknya agar mereka dapat 
bersaing secara global. Berdasarkan Permendiknas RI Nomor 78 Tahun 2009 
tentang Penyelenggaraan Sekolah Bertaraf Internasional Pada Jenjang 
Pendidikan Dasar dan Menengah serta sesuai dengan Surat Direktur Jenderal 
Pendidikan Islam Direktorat Pendidikan pada Madrasah Kementerian RI 
Nomor : DT.I.I/PP.00/19/2010 tanggal 12 Januari 2010 tentang Madrasah 
Unggulan yang diproyeksikan untuk konversi menjadi Madrasah Bertaraf 
Internasional (MBI), maka MAN Yogyakarta III sebagai sekolah yang 
merespon tuntutan tersebut, menerapkan kebijakan Rintisan Madrasah 
Bertaraf Internasional (RMBI) untuk pertama kalinya di Yogyakarta di tahun 
2011 lalu. Pelaksanaan dan pengelolaan RMBI dalam pembinaan para peserta 
didik terbagi atas pengorganisasian, kegiatan akademik dan kegiatan 
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ekstrakurikuler. Agar nantinya RMBI dapat berjalan sebagai mana mestinya maka 
perlu adanya kerjasama dari berbagai pihak terutama stakeholder yang ada di 
sekolah yaitu pihak kepala sekolah, guru, siswa, pelatih, orang tua, dan 
masyarakat sekitar. Dengan adanya kebijakan RMBI di MAN Yogyakarta III 
diharapkan peserta didik  dapat berdaya saing pada taraf internasional. 
Apabila kebijakan tersebut dilaksanakan dengan baik dan benar, harapannya 
untuk dicontoh oleh Madrasah lain terkait penerapannya. 
 
C. Pertanyaan Penelitian 
Undang-Undang (UU) No.20 tahun 2003, pasal 1 ayat (1) menyatakan 
bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. . 
Pendidikan memang telah menjadi penopang dalam meningkatkan sumber 
daya manusia Indonesia untuk pembangunan bangsa. Masalah yang serius 
dalam peningkatan mutu pendidikan di Indonesia adalah rendahnya mutu 
pendidikan di berbagai jenjang pendidikan, baik pendidikan formal maupun 
informal. Melalui surat Direktur Jendral Pendidikan Islam, MAN Yogyakarta 
III terpilih menjadi satu-satunya madrasah di DIY yang diproyeksikan 
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menjadi MAN Bertaraf Internasional, karena dipandang memiliki kesiapan 
dan kelayakan untuk membuka program prestisius ini.  
Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan karena penelitian ini 
akan menggali lebih dalam terkait implementasi kebijakan Rintisan Madrasah 
Bertaraf Internasional (RMBI) di MAN Yogyakarta III. Berbagai aspek 
implementasi kebijakan akan diungkap dalam penelitian ini terkait 
implementasi ,faktor penghambat dan pendukung, dan strategi pengembangan 
dari implementasi kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional 
(RMBI) di MAN Yogyakarta III. 
Berdasarkan alur pikir di atas maka muncul pertanyaan penelitian 
sebagai alat untuk menggali lebih dalam terkait implementasi kebijakan 
Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional (RMBI) di MAN Yogyakarta III. 
Adapun pertanyaan penelitian tersebut adalah : 
1. Bagaimana proses pembelajaran RMBI di MAN Yogyakarta III? 
2. Bagaimana kurikulum  RMBI di MAN Yogyakarta III? 
3. Bagaimana sarana dan prasarana RMBI di MAN Yogyakarta III? 
4. Apa saja faktor pendukung kebijakan RMBI di MAN Yogyakarta III? 






A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif kualitatif. Kegiatan penelitian ini akan menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. Dalam pendekatan deskriptif, data yang dikumpulkan adalah berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan 
metode kualitatif. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan 
data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin 
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, video tape, dokumen 
pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya (Moleong, 2002 : 3). 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data/gambaran yang obyektif, 
faktual, akurat dan sistematis, mengenai masalah yang akan dikaji oleh peneliti. 
Adapun penelitian ini adalah penelitian studi kasus (lapangan) yang menurut 
Suharsimi Arikunto (2002 : 120) penelitian studi kasus adalah suatu penelitian 
yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, 
lembaga atau gejala tertentu. 
Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian dengan mengembangkan 
pengertian tentang individu dan kejadian dengan memperhitungkan konteks yang 
relevan berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki fenomena sosial melalui 
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gambaran holistik dan memperbanyak pemahaman mendalam. Dalam penelitian 
kualitatif, peneliti adalah instrument kunci. Oleh karena itu, untuk berhubungan 
dengan objek, peneliti memiliki bekal teori dan wawasan yang luas sehingga 
peneliti dapat secara aktif berinteraksi secara pribadi. Proses pengumpulan data 
dapat diubah dan hal itu bergantung pada situasi. Peneliti bebas menggunakan 
intuisi dan dapat memutuskan bagaimana merumuskan pertanyaan dan bagaimana 
merumuskan pertanyaan atau bagaimana melakukan pengamatan. Individu yang 
diteliti dapat diberi kesempatan agar secara sukarela mengajukan gagasan dan 
persepsinya dan berpartisipasi dalam analisis data sehingga pada saat bertanya, 
menganalisis, dan mengkonstruksikan objek yang diteliti menjadi lebih jelas. 
 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MAN Yogyakarta III yang terletak di Jl. 
Magelang Km.4 Yogyakarta. Lokasi MAN Yogyakarta III ini terletak di kawasan 
Madrasah Terpadu yang meliputi MIN Yogyakarta I, MTsN Yogyakarta I dan 
MAN Yogyakarta III. Jika ditinjau dari lokasinya sekolah ini berada di daerah 
yang cukup strategis dan mudah dijangkau, maka tidak heran siswa sekolah ini 
berasal dari berbagai daerah baik dari wilayah kota Yogyakarta maupun luar kota 
Yogyakarta. Peneliti memilih lokasi ini untuk mengetahui “Implementasi 




C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah. Adapun 
informan lain seperti pendidik dan sebagian peserta didik kelas internasional di 
MAN Yogyakarta III. 
 
D. Teknik pengumpulan Data 
Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah 
kata-kata atau tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain 
sebagainya. Sesuai dengan prosedur tersebut maka cara pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga macam teknik pengumpulan 
data, yaitu: 
1. Observasi  
Menurut Sutrisno Hadi (1998 : 136), observasi adalah suatu teknik yang 
digunakan melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
fenomena yang diselidiki. Sedangkan menurut Burhan Bungin (Burhan Bungin, 
2010 : 115) observasi adalah kemampuan seoseorang untuk menggunakan 
pengamatannya melalui hasil kerja panca indera mata serta dibantu dengan 
panca indera lainnya. Jadi metode observasi adalah metode pengumpulan data 
yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 
penginderaan. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi partisipan. Model 
observasi ini digunakan penulis guna untuk mengumpulkan semua data yang 
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berkaitan dengan penelitian. Sedangkan pada tahapan penelitian penulis 
menggunakan observasi terfokus, dimana peneliti observasi telah dipersempit 
untuk memfokuskan aspek tertentu. Metode ini digunakan oleh peneliti untuk 
memperoleh informasi tentang keadaan obyek penelitian, situasi umum, 
kegiatan belajar mengajar, strategi pembelajaran serta sarana prasarana 
pendukung implementasi kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional 
(RMBI) di MAN Yogyakarta III. 
2. Interview (Wawancara) 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal – hal dari 
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Teknik 
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau 
self-report, atau setidak – tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan 
pribadi. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahhui lebih lanjut terkait 
implementasi kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional (RMBI) di 
MAN Yogyakarta III.  
Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa anggapan yang perlu 
dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode interview dan juga 
kuesioner (angket) adalah sebagai berikut : 
a) Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya 
sendiri. 
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b) apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar dan dapat 
dipercaya. 
c) Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti. 
     Dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara terstruktur karena dapat 
dipersiapkan sedemikian rupa pertanyaan-pertanyaan yang diperlukan agar 
hanya fokus mengulas pokok-pokok permasalahan yang akan diteliti. Peneliti 
melakukan wawancara dengan waka kurikulum, koordinator program Madrasah 
Bertaraf Internasional (MABI), guru, sebagian siswa program Madrasah 
Bertaraf Internasional (MABI) serta informan lain terkait dengan masalah yang 
diteliti. 
3. Kajian Dokumen 
      Kajian dokumen adalah metode mencari data mengenai hal-hal yang 
variabelnya berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, agenda dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini metode 
dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan: (1) 
implementasi kebijakan RMBI di MAN Yogyakarta III; (2) faktor pendukung 
dan penghambat implementasi kebijakan RMBI di MAN Yogyakarta III; (3) 





E. Teknis Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah (Bogdan dan Biklen, 1982) adalah upaya 
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola, mesintesiskannya, mencari 
dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Dalam penilaian kualitatif, data yang diperoleh dari berbagai sumber, 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam, dan 
dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Dengan pengamatan yang 
terus menerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi sekali, sehingga sering 
mengalami kesulitan dalam melakukan analisis. Analisis data menurut Patton yang 
dikutip oleh Moleong adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Sedangkan menurut Bogdan 
dan Taylor analisa data adalah proses yang merinci usaha secara formal untuk 
menemukan tema dan merumuskan ide seperti yang disarankan oleh data dan 
sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan ide itu.  
Berdasarkan hasil tersebut di atas dapat dikemukakan bahwa analisis data 
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unitunit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
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maupun orang lain. Dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan bukan 
angka, akan tetapi berupa kata-kata atau gambar. Data yang dimaksud mungkin 
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, video, tape, dokumen 
pribadi, maupun dokumen resmi lainnya. 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di 
lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. 
1) Analisis sebelum di lapangan Analisis dilakukan terhadap data hasil studi 
pendahuluan, atau data sekunder, yang digunakan untuk menentukan fokus 
penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini masih bersifat sementara, dan 
akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama di lapangan. 
2) Analisis data dilapangan Setelah data selesai dikumpulkan dalam periode 
tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap 
jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka 
peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu, diperoleh 
data yang dianggap kredibel. Miles dan Hubarman, mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. Tahapan penelitian kualitatif dimulai dengan menetapkan informan 
kunci yang dapat memberikan keterangan kepada peneliti atas masalah yang 
sedang diteliti. Setelah itu peneliti melakukan wawancara kepada informan 
tersebut, dan mencatat hasil wawancara. Setelah itu perhatian pada obyek 
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penelitian dan memulai mengajukan pertanyaan deskriptif, dilanjutkan dengan 
analisis terhadap hasil wawancara. 
Dalam penelitian ini, metode analisis yang digunakan adalah analisis data 
kualitatif dengan beberapa  tahap yaitu Data Reduction (reduksi data), Data 
Display (penyajian data), dan Conclusion Verification (penarikan kesimpulan). 
Penerapan teknik analisis data tersebut dalam penelitian ini menggunakan model 
interaktif dari Miles dan Huberman, seperti yang dikutip oleh Sugiyono dalam 
bukunya Metode Penelitian Kuantitif Kualitatif dan R&D tahun 2007 (276-253) 
yaitu : 
1) Data Reduction (reduksi data), yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok 
difokuskan pada hal-hal penting dan disusun secara sitematis sehingga 
memberikan gambaran yang jelas tentang hasil penelitian. Reduksi dapat 
dilakukan dengan merangkum kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh Kepala 
Sekolah dalam implementasi kebijakan RMBI di MAN Yogyakarta III. 
2) Data Display (penyajian data), yaitu susunan informasi yang memungkinkan 
dapat ditariknya suatu kesimpulan, sehingga memudahkan untuk memahami 
apa yang terjadi. 
3) Conclusion Verification (penarikan kesimpulan). Penarikan kesimpulan 
merupakan  kegiatan penggambaran yang utuh dari objek penelitian. Proses 
penarikan kesimpulan didasarkanpada hubungan informasi yang tersusun dalam 
satu bentuk yang dipadu pada penyajian data, melalui informasi tersebut, 
peneliti dapat melihat apa yang ditelitinya dan menemukan kesimpulan yang 
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benar sebagai objek penelitian. Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 
berlangsung. Verifikasi itu sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam 
pikiran peneliti selama menulis dan merupakan suatu tinjauan ulang pada 
catatan lapangan. Pada tahap sebelumnya, verifikasi juga dilangsungkan untuk 
memeriksa keabsahan data. 
Setelah dilakukan penelitian dan terkumpul semua data, yang diperoleh di 
lapangan baik yang berupa observasi maupun wawancara dikumpulkan dan 
dianalisis sehingga mendapatkan deskripsi implementasi kebijakan RMBI di MAN 
Yogyakarta III. 
 
F. Keabsahan Data   
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperlukan dari konsep 
kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas). Untuk menetapkan keabsahan 
data yang diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan 
didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang dipergunakan, 
yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 
kebergantungan (dependability) dan kepastian (confirmability). 
Sedangkan untuk memperoleh keabsahan temuan perlu diteliti 
kredibilitasnya dengan menggunakan teknik sebagai berikut: 
1. Presistent Observation (ketekunan pengamatan), yaitu mengadakan observasi 
secara terus menerus terhadap objek penelitian guna memahami gejala lebih 
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mendalam terhadap berbagai aktifitas yang sedang berlangsung di lokasi 
penelitian. 
2. Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan dari 
luar data untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data. 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber data 
dengan cara membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh dengan jalan  (1) membandingkan data hasil 
penelitian dengan data hasil wawancara; (2) membandingkan apa yang 
dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi; 
(3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan 
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan; (5) 
membandingkan hasil wawancara dengan isi sesuatu dokumen yang berkaitan. 
3. Peerderieting (pemeriksaan sejawat melalui diskusi), bahwa yang dimaksud 
dengan pemeriksaan sejawat melalui diskusi yaitu teknik yang dilakukan 
dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. 1. Profil MAN Yogyakarta III 
a. Visi, Misi, dan Tujuan MAN Yogyakarta III 
MAN Yogyakarta III mengemban Visi dan Misi sebagai berikut : 
Visi : 
       “Terwujudnya Lulusan Madrasah Yang Unggul Dalam Imtak Dan Iptek, 
Terampil, Mengamalkan Ilmu Dan Hidup Bermasyarakat, Berjiwa 
Kompetitif Dan Berkepribadian Matang (Ultra Prima) 
Misi : 
1) Menyelenggarakan dan menghidupkan pendidikan ber-Ruh Islam, 
menggiatkan ibadah, memeperteguh keimanan dan akhlakul karimah 
2) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas, berbudaya keunggulan, 
kreatif, inovatif, dan menyenangkan 
3) Membekali siswa dengan Life Skill, baik general life skill maupun 
specific life skill 
4) Memadukan penyelenggaraan program pendidikan umum dan kejuruan 
dengan pendidikan agama 
5) Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang professional, efektif, 
efisien, transparan, dan akuntabel 
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6) Menyelenggarakan pendidikan lingkungan hidup secara integratif 
sebagai upaya pelestarian lingkungan, pencegahan pencemaran dan 
kerusakan lingkungan 
Tujuan : 
1) Tujuan Umum : 
MAN Yogyakarta III ingin menghasilkan manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada kepada Tuhan YME, berbudi luhur, berkepribadian, 
mandiri, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, ber etos kerja, 
profesional, bertanggungjawab, produktif, sehat jasmani dan rohani, 
memiliki semangat kebangsaan, cinta tanah air, kesetiakawanan sosial, 
kesadaran akan sejarah bangsa dan sikap menghargai pahlawan, serta 
berorientasi masa depan. 
2) Tujuan Khusus : 
 MAN Yogyakarta III sebagai “MAN Model” dipersiapkan sebagai 
figur sentral yang menjadi contoh dan pusat pemberdayaan Madrasah 
sejenis, baik negeri maupun swasta. 
MAN Model dikembangkan untuk mencapai keunggulan bagi para 
lulusannya. Guna mencapai tujuan tersebut, dilakukan berbagai 
perlakuan, baik dalam sistem seleksi calon peserta didik maupun dalam 
proses pembelajaran. 
MAN Model sebagai sekolah unggulan harus menampilkan kinerja yang 
memiliki karakteristik : populis – islami – dan berkualitas. 
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Secara khusus MAN Yogyakarta III sebagai Madrasah Aliyah Model 
bertujuan menghasilkan keluaran pendidikan yang memiliki keunggulan 
dalam hal : 
1) Keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan YME sebagai sekolah yang 
berciri khas islam 
2) Nasionalisme dan patriotisme yang tinggi 
3) Wawasan IPTEK yang mendalam dan luas 
4) Motivasi dan komitmen yang tinggi untuk mencapai prestasi dan 
keunggulan serta memiliki kepribadian yang kokoh 
5) Kepekaan sosial dan kepemimpinan 
6) Disiplin yang tinggi akan ditunjang oleh kondisi fisik yang prima 
 
b. Sejarah MAN Yogyakarta III 
Pada tahun 1950 berdirilah tiga madrasah atau sekolah Departemen 
Agama di Yogyakarta. Ketiganya itu adalah SGHA (Sekolah Guru Hakim 
Agama), SGAI (Sekolah Guru Agama Islam) Putri, dan SGAI Putra. Dalam 
perkembangan di pendidikan di lingkungan Departemen Agama, SGHA 
kemudian berubah menjadi PHIN (Pendidikan Hakim Islam Negeri), dan 
sekarang menjadi MAN Yogyakarta I. SGAI Putri berubah menjadi PGA 
(Pendidikan Guru Agama) Putri, dan sekarang menjadi MAN Yogyakarta II. 
Sedang SGAI Putra berubah menjadi PGAN, dan akhirnya menjadi MAN 
Yogyakarta III. 
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Tempat belajar SGAI, PGA, PGA V tahun putra dan putrid semula 
menyewa di Jl. Malioboro pada SR Netral (sekarang ditempati Toko Sami 
Jaya). Sekolah Pemerintah Pusat RI pindah dari Yogyakarta ke Jkarta, PGA 
Putri pindah ke Jl. KH Ahmad Dahlan sampai sekarang, menepati yang 
semula untuk Kementerian Agama. Setelah PTAN pindah dari Jl. 
Simanjuntak ke Demangan menjadi IAIN, maka gedung itu untuk PHIN, 
perubahan dari SGHA dulunya. Sedangkan PGA Putra itu tetap masih 
menyewa, pindah ke Jl. Kapas, kemudian menyewa lagi pindah ke gedung 
Mualimin Muhamadiyah, dan terakhir pindah ke Sinduadi (Jl. Magelang 
Km.4) dengan sudah memiliki tanah dan gedung sendiri. 
MAN Yogyakarta III didirikan pada tanggal 1 Juli 1992 yang berawal 
dari PGAN menjadi MAN di seluruh Indonesia. Alih fungsi dari PGAN di 
seluruh Indonesia menjadi MAN berdasarkan Keputusan Menteri Agama 
No.64/1990. Pemerintah dalam usaha meningkatkan Sumber Daya Manusia 
(SDM) memandang penting peningkatan para guru. Para lulusan PGAN 
yang semula berhak mengajar di SD, kini untuk menjadi Guru Agama Islam 






Keputusan Menteri tersebut direalisir secara bertahap pada tahun 
1990/1991 mulai menerima siswa kelas 1, sedangkan PGAN sudah tidak 
menerima lagi siswa kelas 1. Adapun tahap perubahan kelas tersebut adalah 
sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Tahap Perubahan Kelas Tahun 1990-1993 
Tahun Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Keterangan 





1991/1992 MAN MAN PGAN 
1992/1993 MAN MAN MAN 














Selesainya tahap alih fungsi tersebut, keluarlah keputusan Menteri 
Agama No. 42 Tahun 1992 Tanggal 1 Juli 1992 tentang alih fungsi dari 
PGAN menjadi MAN di seluruh Indonesia. Tabel di bawah ini adalah 
sejarah nama sekolah PGAN Yogyakarta mulai tahun 1950 sampai sekarang: 
Tabel 2. Sejarah Nama MAN Yogyakarta III 
Tahun Nama Sekolah 
1950-1951 SGAI 
1951-1954 PGAN Laki-Laki Yogyakarta 
1954-1958 PGA Atas 1 Laki-Laki Yogyakarta 
1958-1959 PGAN Lengkap 6 Tahun Yogyakarta 
1959-1978 PGAN 6 Tahun Yogyakarta 
1978-1982 PGAN Yogyakarta 
1982-1990 PGAN Yogyakarta 
1990-1991 Kelas 1 (MAN), Kelas 2 (PGAN), Kelas 3 
(PGAN) 
1991-1992 Kelas 1 (MAN), Kelas 2 (MAN), Kelas 3 
(PGAN) 
1992-1993 Kelas 1 (MAN), Kelas 2 (PGAN), Kelas 3 
(MAN) 
           Sumber : Dokumen MAN Yogyakarta III 
 
c. Lokasi dan Keadaan MAN Yogyakarta III 
  MAN Yogyakarta III mempunyai letak yang cukup strategis. Sekolah 
ini terletak di Jln. Magelang kilometer 4. Secara geografis, berikut adalah 
batas-batas wilayah MAN Yogyakarta III : 
1) Wilayah bagian Timur berbatasan dengan MIN Yogyakarta I 
2) Wilayah bagian selatan berbatasan dengan MTsN Yogyakarta I 
3) Wilayah bagian barat berbatasan dengan kantor kelurahan Sinduadi 
4) Wilayah Bagian utara berbatasan dengan TVRI Yogyakarta 
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Setelah memasuki gerbang MAN Yogyakarta III, akan terlihat 
penataan bangunan yang baik. Hal ini dapat terlihat dari bangunan MAN 
Yogyakarta III yang berdiri megah dengan berlantai 2 dan merupakan 
sekolah terpadu dengan MIN Yogyakarta I dan MTsN Yogyakarta I . Kesan 
pertama yang akan dirasakan adalah luas dan megah dengan cat tembok 
sekolah dominan warna hijau, disertai halaman yang rindang dan sejuk 
karena banyak pepohonan dan tanaman yang ada di MAN Yogyakarta III 
dengan sebuah kolam ikan di pojok kanan bangunan, berada tepat di sebelah 
selatan pos penjaga keamanan sekolah. Ketenangan lingkungan terjaga baik 
karena pintu sekolah hanya dari satu arah. Peserta didik mendapatkan ruang 
yang cukup memadai untuk mereka belajar dan melakukan kegiatan lain 
karena adanya lapangan luas yang terletak dibelakang sekolah dengan 
disertai bangunan PSBB di sebelah timur lapangan. Pagar tembok yang 
tinggi juga mengurangi gangguan dari pihak luar dari sekolah. 
Letak MAN Yogyakarta III yang berada jauh dari jalan raya 
merupakan keuntungan bagi pihak sekolah karena kegiatan belajar mengajar 
dapat berlangsung secara tenang tanpa terganggu bising suara kendaraan 
bermotor. Lingkungan sekolah juga dikelilingi perumahan dan rumah 
penduduk yang sangat membantu dalam kegiatan belajar mengajar. 
MAN Yogyakarta III memiliki 22 ruang kelas yang terdiri dari 7 ruang 
kelas X, 7 ruang kelas penjurusan di kelas XI, dan 6 ruang kelas penjurusan 
di kelas XII. Peningkatan sekolah dalam prioritas utama sehingga 
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mendapatkan peringkat terbaik perpustakaan sekolah nasional dan menjadi 
MAN Model serta menjadi Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional 
(RMBI) satu-satunya yang ada di Yogyakarta,merupakan salah satu daya 
tarik dan mulai diperhitungkan oleh masyarakat. 
 
d. Sumber Daya yang Dimiliki MAN Yogyakarta III 
MAN Yogyakarta III merupakan Rintisan Madrasah Bertaraf 
Internasional pertama dan satu-satunya yang ada di Yogyakarta yang sudah 
mempunyai banyak prestasi baik prestasi akademik, non akademik, maupun 
prestasi dari bidang seni dengan didukung berbagai sumber daya yang 
berkualitas baik dari segi peserta didik, tenaga pendidik, dan juga ditunjang 
dengan sarana prasarana.  
Berikut ini merupakan sumber daya yang dimiliki oleh MAN Yogyakarta III 
yaitu: 
1) Guru dan Karyawan 
Dewan guru pengajar bidang studi yang ada di MAN Yogyakarta 3 pada 
tahun 2012 sebanyak 65 orang, yang terdiri dari 58 PNS dan 7 guru tidak 
tetap. Sedangkan karyawan yang ada pada saat ini sebanyak 25 orang, 
yang terdiri dari 10 pegawai tetap dan 15 pegawai tidak tetap. Karyawan 
atau tenaga pendukung dimulai dari bagian tata usaha, perpustakaan, 
laboratorium, penjaga sekolah dan keamanan, masing-masing mempunyai 
perannya tersendiri untuk membantu peserta didik dalam kelancaran 
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kegiatan belajar mengajar di kelas maupun dalam segi administrasi 
peserta didik di madrasah. 
2) Peserta Didik 
Peserta didik merupakan objek pembelajaran dan subjek dalam proses 
pembelajaran. Jumlah peserta didik MAN Yogyakarta III pada tahun 
2011/2012 sebanyak 612 peserta didik dengan 22 kelas. Peserta didik 
kelas XA dan XB merupakan kelas RMBI yang dirintis khusus oleh 
















    Tabel 3. Jumlah  Seluruh Peserta Didik di MAN YOGYAKARTA III 
Tahun 2012 
No. KELAS JUMLAH SISWA JUMLAH TOTAL 
PUTRA PUTRI 
1. XA 8 16 24  
 
212 
2. XB 6 18 24 
3. XC 6 13 19 
4. XD 20 17 37 
5. XE 18 18 36 
6. XF 16 21 37 
7. XG 18 18 36 




9.. XI A2 7 12 19 
10. XI A3 10 26 36 
11. XI S1 14 21 35 
12. XI S2 15 20 35 
13. XI S3 15 6 21 
14. XI S4 8 19 27 
15. XI PK 4 10 14 




17. XII A1 8 21 29 
18. XII A2 14 21 35 
19. XII S2 14 19 33 
20. XII S3 8 13 21 
21. XII S4 16 14 30 
22. XII PK 6 10 16 
JUMLAH 244 370 612 612 










e. Prestasi dan Keunikan Madrasah 
Tabel 4. Prestasi Madrasah Tahun 2011 
Akademik Keterangan 
Ujian Tulis Fisika (FIFA) Tingkat SMA, SMK, MA 
di UAD 2011 
Urutan ke 2 
Olimpiade sains Nasional (OSN-KAB SLEMAN) 
Mapel Matematika 2011 
Peringkat ke 5 dari 
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Olimpiade sains Nasional (OSN-KAB SLEMAN) 
Mapel Matematika 2011 
Peringkat ke 7 dari 
113 
Olimpiade sains Nasional (OSN-KAB SLEMAN) 
Mapel Kimia 2011 
Peringkat ke 10 
dari 106 
Olimpiade sains Nasional (OSN-KAB SLEMAN) 
Mapel Biologi 2011 
Peringkat 9 dari 
106 
Olimpiade sains Nasional (OSN-KAB SLEMAN) 
Mapel Astronomi 2011 
Peringkat 8 dari 58 
Olimpiade sains Nasional (OSN-KAB SLEMAN) 
Mapel Ekonomi 2011 
Peringkat 9 dari 95 
Kontes Robot DIY-Jateng dalam LFC SMA 
sederajad se Jawa 2011 
Peringkat 8 besar 
dari 48 
LCC Bahasa Arab UIN SUKA 2011 Juara harapan 1 
Translate English Tk SLTA Kota Yogyakarta, HUT 
RI ke 66 dan Open House Bimbel Realita 
Juara 2 
Harteknas Kab. Sleman BAPPEDA Sleman 2011 Juara 1 













Non Akademik Keterangan 
Roket Air DIY-Jateng antar SMA/MA/SMK UMY 2011 Juara 3 jarak terjauh 
Roket Air DIY-Jateng antar SMA/MA/SMK UMY 2011 Juara 1 ketetapan 
sasaran  
Roket Air DIY-Jateng antar SMA/MA/SMK UMY 2011 Juara 3 ketetapan 
sasaran 
Essai Naskah, The Est ten, Final Pengembangan 
teknologi ramah lingkungan, penanganan Global 
Warming dan kaitannya dengan kehidupan sehari-hari 
10,16,22 Mei 2011 
Juara 2 
Karya Tulis Terbaik dan Finalis LIKIR “Kontribusi 
Media Cetak Koran Sebagai Sarana Promosi Obat 
Herbal” 
 
Lomba POSTER 2011 Juara 
Fahmil Qur’an Kemnas Sleman 2011 Juara 1 
Puitisasi Qur’an Kemnas SLeman 2011 Juara 1 
Kaligrafi Kemnas Sleman 2011 Juara 2 
Terpilih menjadi anggota Pasukan PASKIBRAKA Kab. 
Sleman 2011 
 
Mu’alimin Qur’an 2011 Juara 1 
CCA PAI Fakultas Dakwah UIN SUKA 2011 Juara harapan 1 
Lomba penulisan Cerpen Kategori Pelajar SMA se DIY, 
WISKAM YSBI FBS UNY 2011 
Juara 3 
LCC SMA se DIY LUSTRUM XIII Fak. Pertanian 
UGM 2011 
Juara 2 
Festival Band Pelajar se DIY Komunitas Angkringan 
Jogja Fish Market 2011 
Juara 1 
Lomba minat Baca Tingkat SLTA se Kab. Sleman 
Perpusda Pemda Sleman 2011 
Juara 3 
Lomba Pemilihan Da’i-Da’iyah Remaja se DIY, 
Fakultas Dakwah UIN SUKA 2011 
Juara 3 
Kejuaraan Pencak Silat Kategori Seni Nasional Jawa-
BaliNTT 2011 
Juara  
LCC SMA se DIY LUSTRUM XIII Fak. Pertanian 
UGM 2011 
Juara 2 
Festival Band Pelajar se DIY Komunitas Angkringan 
Jogja Fish Market 2011 
Juara 1 
Lomba minat Baca Tingkat SLTA se Kab. Sleman 
Perpusda Pemda Sleman 2011 
Juara 3 
Lomba penulisan Cerpen Kategori Pelajar SMA se DIY, 
WISKAM YSBI FBS UNY 2011 
Juara 3 
 Sumber : Dokumen MAN Yogyakarta III 
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1) Keunikan Madrasah 
a) MAN Model 
Secara khusus Madrasah Aliyah Model bertujuan menghasilkan 
keluaran pendidikan yang memiliki keunggulan dalam hal : 
(1) Keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan YME sebagai sekolah 
berciri khas islam 
(2)  Nasionalisme dan Patriotisme yang tinggi 
(3)  Wawasan IPTEK yang mendalam dan luas 
(4) Motivasi dan komitmen yang tinggi untuk mencapai prestasi dan 
keunggulan serta memiliki kepribadian yang kokoh 
(5)  Kepekaan sosial dan kepemimpinan 
(6)  Disiplin yang tinggi dan ditunjang oleh kondisi fisik yang prima 
Adapun tujuan khusus MAN Yogyakarta III sebagai MAN Model : 
MAN Yogyakarta III sebagai MAN Model dipersiapkan sebagai 
figur sentral yang menjadi contoh dan pusat pemberdayaan Madrasah 
sejenis, baik negeri maupun swasta. 
MAN Model dikembangkan untuk mencapai keunggulan bagi 
para lulusannya. Untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan berbagai 
perlakuan, baik dalam sistem seleksi calon peserta didik maupun dalam 
proses pembelajaran. MAN Model sebagai Sekolah Unggulan harus 
menampilkan kinerja yang memiliki karakteristik :  
Populis – Islami – dan Berkualitas 
66 
b) Percepatan Langkah Menuju Madrasah Unggul 
Berangkat dari Rapat Pimpinan Khusus (Rapimsus) yang 
diselenggarakan di Kaliurang terkumpullah beberapa pemikiran, 
bertemulah ide tentang rencana pengelolaan dan pengembangan 
Madrasah yang kemudian ditindaklanjuti dengan lokakarya internal 
yang diikuti seluruh pendidik dan pegawai Madrasah tidak pandang 
posisi dan jabatan, semua duduk satu meja untuk berfikir tentang 
Madrasah yang secara rinci seperti diutarakan sebagai berikut ini : 
(1) Lokakarya Internal (Agustus 2000) : 
a. Analisis SWOT 
b. Menyusun Visi, Misi, dan indikatornya 
c. Pemantapan komitmen warga MAN Yogyakarta III untuk 
mencapai visi dan misinya 
d. Persiapan Mental menjadi madrasah unggul 
e. Persiapan membuat action plan 
(2) Mempersiapkan mental dan profesionalisme pendidik, melalui : 
a. Penyelenggaraan Forum Pelatihan (Forum Musyawarah/ 
Monitoring Peningkatan Profesionalisme Guru/ FMP2G seminggu 
sekali) 
b. Penyelenggaraan pelatihan-pelatihan 
c. Pelibatan pendidik pada manajemen madrasah 
d. Studi Banding 
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e. Penelitian Disiplin dan Kinerja Pendidik 
f. Pembinaan langsung yang lebih intensif 
g. Pembentukan Forum Pendidik Rumpun Mata Pelajaran (5 
Rumpun) 
h. Penataan Ruang Pendidik 
i. Penyediaan Perpustakaan 
(3) Menyiapkan kurikulum yang Inovatif 
a. Program Pengembangan Potensi Akademik (P3A) 
Terdiri dari dua jurusan, yakni P3A jurusan IPA dan P3A jurusan 
IPS. Program ini disediakan untuk peserta didik yang berminat 
dan memiliki kemampuan untuk melanjutkan pendidikannya ke 
Perguruan Tinggi. 
b. Program Persiapan Hidup Mandiri (PPHM) 
1) Teknisi Komputer dan industri Mebelair 
2) Sedangkan PPHM IPS memiliki spesifikasi Keterampilan Tata 
Busana dan Kerajinan Batik. Program PPHM ini disediakan 
untuk peserta didik yang tidak berminat untuk melanjutkan ke 
Perguruan Tinggi tetapi menginginkan bekal hidup mandiri 
(keterampilan/ persiapan kerja). 
c. Menyiapkan Sistem/ pola Pembinaan Peserta Didik, tujuan : 
1) Mendorong kreativitas 
2) Mendorong keuletan dan kemandirian 
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3) Mendorong kematangan pribadi 
4) Berlatih demokrasi 
5) Membangun rasa bangga dan almamater Madrasah 
d. Menyiapkan sarana dan fasilitas madrasah yang menunjang secara 
bertahap (Kelas Kafe, Perpustakaan, Laboratorium Bahasa, 
Laboratorium IPA, Aula, Ruang Pendidik dan Pimpinan, AC, dan 
lain-lain). 
e. Menciptakan suasana Madrasah yang kondusif melalui : 
1) Gerakan kampus bersih 
2) Penghijauan dan penataan lingkungan 
3) Penataan kelas 
4) Memperbanyak tempat duduk santai 
f. Meningkatkan sumber pembiayaan program Madrasah : 
1) Peningkatan peran orangtua 
2) Peningkatan peran pengurus BP3 (sekarang Komite Madrasah) 
3) Pembentukan Badan Pengembangan Usaha Madrasah (BPUM) 
4) Komersialisasi sarana dan fasilitas Madrasah yang tidak 
mengganggu KBM 
5) Perluasan jaringan kerjasama 
g. Penjaringan input peserta didik yang lebih berkualitas : 
1) Sosialisasi intensif visi, misi, dan program unggulan MAN 
Yogyakarta III 
69 
2) Blow up media terhadap kegiatan dan prestasi MAN Yogyakarta 
III 
3) Program open house (gebyar MAN Yogyakarta III, aktif 
mengikuti pameran, dll) 
4) Program penjaringan calon peserta didik berprestasi PMBK 
(Penelusuran Minat dan Bakat Kemampuan Peserta didik) 
5) Popularisasi melalui poster, leaftlet, kalender, majalah, buletin, dll 
6) Penawaran beasiswa 
h. Menciptakan budaya unggul dan berprestasi pada peserta didik: 
1) Pelatihan peserta didik ULTRA PRIMA (AMT dan Quantum 
Learning plus) 
2) Pelatihan-pelatihan khusus 
3) Penugasan pendidik wali peserta didik (WASIS) 
4) Tebar anugerah bintang (Internal dan Eksternal) 
5) Kegiatan Ekstrakurikuler Unggul 
6) Pengembangan kelompok minat 
7) Bahasa asing dan komputer intra 
8) Kompetensi antar kelas 
9) Pembinaan minat baca dan daya analisis 
10) Ciptakan kegiatan khas MAN Yogyakarta III 
11) Peningkatan disiplin 
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12) Menciptakan atribut lagu ( Mars MAN Yogyakarta III), yel-yel 
identitas 
c) Asrama dan Pondok Pesantren Pelajar 
Guna mendukung dan menguatkan berbagai program 
pendidikan MAN Yogyakarta III, diperlukan asrama dan pondok 
pesantren yang difungsikan sebagai tempat tinggal peserta didik 
sekaligus sebagai tempat penguatan pendidikan karakter. Beberapa 
keterbatasan, pada tahap awal 2009-2010 MAN Yogyakarta III 
menempuh jalan kerjasama dengan pondok Pesantren Al-Ihsan 
(Murangan, Sleman). Namun mulai Juli 2010 MAN Yogyakarta III 
menyelenggarakan sendiri Pondok Pesantren. 
d)  Tabel 5. Potensi di lingkungan Madrasah yang mendukung 
Program Madrasah 
No  Wujud Potensi Dukungan Untuk Program 
1. SDM Guru / Pegawai muda, 
energik dan kompeten 
Pelaksanaan akselerasi 
Peningkatan mutu 
2. Siswa homogen  
dalam agama 
Pembinaan kepribadian 
3. Perpustakaan lengkap dan 
representatif 
Akademik, referensi bagi 
peserta didik  dan pendidik 
4. Laboratorium lengkap dan 
representatif 
Pelaksanaan KBM sesuai 
Standar proses 
5. Kelas Representatif Pelaksanaan KBM sesuai 
Standar proses 
6. PSBB dan MGMP Pembinaan dan Pengembangan 
Profesi Guru 
7. Lokasi dekat Kampus UNY, 
UGM, UIN 
Pembinaan dan Pengembangan 
Profesi Guru 
         Sumber : Dokumen MAN Yogyakarta III 
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2. Profil Kelas Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional (RMBI) 
a. Visi dan Misi RMBI 
Visi dari RMBI di MAN Yogyakarta III yaitu, “Terwujudnya keluaran 
pendidikan yang Unggul, Berwawasan global, Berjiwa Islami”. Sedangkan 
Misi dari RMBI adalah “Melaksanakan pembelajaran yang berkualitas, 
berbudaya keunggulan, kreatif, inovatif, sehingga dapat mengembangkan 
daya fikir, daya kalbu, dan daya fisik peserta didik secara optimal; 
Melaksanakan program bimbingan khusus untuk mempersiapkan peserta 
didik agar mampu bersaing dalam memasuki perguruan tinggi favorit 
nasional maupun perguruan tinggi internasional; Memberikan pendidikan dan 
pelatihan sehingga peserta didik dapat menguasai dan mampu memanfaatkan 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dengan cerdas; 
Menciptakan sistem pembelajaran dan budaya madrasah yang mendukung 
proses belajar bahasa Inggris yang maksimal; Membekali peserta didik 
dengan pengalaman dan pengamalan ajaran Islam sehingga menjadi peserta 
didik yang bertaqwa dan berakhlakul karimah; menumbuhkan dan 
mengembangkan pola pikir dan tindakan yang mencerminkan budaya mutu 
dan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari; Melaksanakan pembinaan 
dalam bidang olimpiade sains dan penulisan karya ilmiah secara efektif; 
Melaksanakan pembinaan dalam bidang olahraga sehingga peserta didik 
memiliki kondisi fisik yang prima; Menyelanggarakan dan memfasilitasi 
kegiatan yang mencerminkan pengembangan seni budaya bangsa; Membekali 
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peserta didik dengan life skill, baik general life skill maupun specifik life skill, 
sehingga peserta didik memiliki keunggulan komparatif di pasar kerja”. 
 
b. Sejarah Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional (RMBI) 
RMBI merupakan kemajuan di dunia pendidikan dengan 
memperhatikan kualitas pendidikan di mana secara awam ditafsirkan sekolah 
dengan kualitas lulusan yang mampu menggunakan bahasa inggris khususnya 
yang sampai saat ini atau bahkan untuk tahun ke depan pun merupakan tolak 
ukur utama peserta didik atau seseorang dikatakan mempunyai kemampuan 
lebih di dunia pendidikan.  
Pada dasarnya RMBI dimaksudkan agar mutu pendidikan dapat 
dimaksimalkan dengan melakukan rintisan sekolah bertaraf internasional 
dengan menggunakan pengantar bahasa inggris meskipun tidak 
mengesampingkan bahasa indonesia sebagai bahasa nasional. Sebagaimana 
diketahui secara umum bahwa seseorang dalam merintis arah kehidupan 
sangat ditentukan oleh kemampuan dan tingkat pendidikan yang dimiliki, di 
mana sampai saat ini untuk memasuki sekolah yang lebih tinggi dibutuhkan 
kemampuan lebih atau bahkan untuk memasuki dunia kerja nantinya 
diutamakan seseorang yang mempunyai berbagai keahlian dan kemampuan. 
Salah satu yang sampai saat ini yang sangat penting adalah kemampuan 
menggunakan bahasa inggris sebagai bahasa pengantar, dalam arti mampu 
aktif berbahasa inggris. Hal ini tidak mengesampingkan pentingnya 
73 
kemampuan yang harus dimiliki seseorang seperti Komputer, Bahasa Asing 
yang lain, dan lain-lain. 
Inisiatif pembentukan kebijakan RMBI ini berasal dari masukan 
Kementerian Agama yang menginginkan sekolah yang  bertaraf internasional 
yang dapat dinikmati oleh semua peserta didik. Karena memang pada 
kenyataannya sekolah-sekolah yang berlabel SBI adalah mahal dan tidak 
dapat dijangkau oleh peserta didik yang cerdas namun tidak mampu. Pada 
saat rapat itulah komite setuju memberi bantuan agar nantinya SBI ini 
berlanjut. Kemudian pihak sekolah memberikan informasi tersebut ke pusat 
untuk ditinjau. Diharapkan setelah menjadi RMBI, manfaat yang akan 
diperoleh para peserta didik yang mengikuti kelas RMBI yaitu diantaranya 
dapat unggul dalam kemampuan berbahasa inggris dan tetap unggul dalam 
pengalaman agama. Pendidik yang bernama Bapak Th ini kemudian ditunjuk 
oleh Kepala Madrasah untuk menjadi koordinator dan penanggungjawab 
kelas RMBI. 
Melihat keuntungan yang ada bahwasanya jika kebijakan RMBI ini 
didirikan, maka MAN Yogyakarta III menjadi madrasah pertama yang 
memulai kebijakan ini. Sebagaimana yang diketahui, di Yogyakarta belum 
ada madrasah yang yang menjadi Madrasah Bertaraf Internasional. MAN 
Yogyakarta III dipilih karena dari awal MAN Yogyakarta III sudah menjadi 
MAN Model yang dipersiapkan sebagai figur sentral yang menjadi contoh 
dan pusat pemberdayaan Madrasah sejenis, baik negeri maupun swasta. Oleh 
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sebab itu, MAN Yogyakarta III  siap melaksanakan tugas dari Pemerintah 
Pusat untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan sesuai 
dengan standar kualitas pendidikan internasional dengan berdasarkan : 
1) Permendiknas RI No. 78/2009 tentang penyelenggaraan Sekolah Bertaraf 
Internasional Pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah 
2) Surat Direktur Jenderal Pendidikan Islam Direktorat Pendidikan pada 
Madrasah Kementerian Agama RI No.  DT.I.I/PP.00/19/2010 Tanggal 12 
Januari 2010 tentang madrasah unggulan yang diproyeksikan untuk 
konversi menjadi Madrasah Bertaraf Internasional (MBI) 
 
Berdasarkan Surat Keputusan tersebut di atas, maka MAN Yogyakarta III 
telah resmi menjadi rintisan madrasah bertaraf internasional dengan 
membuka kelas rintisan madrasah bertaraf internasional pada tahun ajaran 
2010/2011. Persyaratannya peserta didik untuk masuk kelas RMBI meliputi : 
 
1) Tahap proses pendaftaran dengan syarat : 
Peserta adalah peserta didik kelas IX SMP/MTs pada tahun 2010/2011 
dengan nilai rata-rata raport semester ke 1-5 sekurang-kurangnya 7,75. 
Tidak pernah tidak naik kelas.  Mengisi formulir pendaftaran dilampiri 
surat rekomendasi dari Kepala Sekolah, Fotokopi raport kelas VII, VIII, 
IX yang telah dilegalisir. Fotokopi piagam atau sertifikat prestasi peserta 
didik dalam kegiatan akademik/ non akademik (ekstrakurikuler) yang 
telah dilegalisir seperti olahraga maupun (jika memiliki). Lulus Ujian 
Nasional 2010 diserahkan ke panitia setelah dinyatakan lulus. 
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2) Tahap melaksanakan seleksi 
Melaksanakan tes potensi akademik yang meliputi mata pelajaran Bahasa 
Inggris, Matematika, IPA, Bahasa Indonesia, TIK. Melaksanakan tes 
wawancara motivasi dan akhlaq BTAQ. 
 
c. Dasar Hukum  
Kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional (RMBI) ini dibentuk 
berdasarkan : 
1) Undang-Undang 1945 No. 20/2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Bab II pasal 3 “Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik seutuhnya agar menjadi manusia yang ebriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab” 
2) Peraturan Pemerintah (PP) No. 19/2005, tentang Standar Nasional 
Pendidikan pasal 17 ayat 1 “Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB, SMA/MAN/SMALB/SMK/MAK, 
atau bentuk lain yang sederajat dikembangkan sesuai dengan satuan 
pendidikan, potensi daerah/karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat 
setempat, peserta didik” dan pasal 20 “Perencanaan proses pembelajaran 
meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat 
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sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, 
sumber belajar, dan penilaian hasil belajar” 
3) Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No.  22/ 2006 tentang Standar 
Isi 
4) Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 23/2006 tentang Standar 
Kompetensi Lulusan 
5) Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 24/2006 tentang 
Implementasi Kepmendiknas No.  22 dan 23/ 2006 
6) Peraturan Pemerintah (PP) No.  48/2008 
7) Permendiknas RI No. 78/2009 tentang penyelenggaraan Sekolah Bertaraf 
Internasional Pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah 
8) Surat Direktur Jenderal Pendidikan Islam Direktorat Pendidikan pada 
Madrasah Kementerian Agama RI No.  DT.I.I/PP.00/19/2010 Tanggal 12 
Januari 2010 tentang madrasah unggulan yang diproyeksikan untuk 
konversi menjadi Madrasah Bertaraf Internasional (MBI) 
9) Surat Kepala Kanwil Kementerian Agama Provinsi DIY No.  
KW.12.4/1/PP.00/875/2010 tanggal 30 Maret 2010 tentang izin seleksi 
PPDB tahun 2010/2011 
10) Surat Kepala Bidang Mapenda Kanwil Kementerian Agama Provinsi DIY 
No. KW.12.4/1/PP.00/876/2010 tanggal 30 Maret 2010 tentang himbauan 
dan rekomendasi kepada Kepala MTs untuk mengirimkan peserta didik 
berprestasi 
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11) Surat Kepala Kanwil Kementerian Agama Provinsi DIY No.  
KW.12.4/2/PP.00/876/2011 tanggal 06 April 2011 tentang izin seleksi 
PPDB tahun 2011/2012 
 
d. Kurikulum Kebijakan RMBI di MAN Yogyakarta III 
Kurikulum di MAN Yogyakarta III menggunakan kurikulum nasional 
yang sudah diaplikasi oleh pihak madrasah dan telah disetujui oleh 
Kementerian Agama, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan MAN 
Yogyakarta 3 Plus (KTSP MAN Yogyakarta III Plus) yang adaptif dengan 
terhadap kurikulum internasional (Cambridge), menata 
(menambah/mengurangi) alokasi waktu untuk setiap mata pelajaran 
sebagaimana yang sudah ditetapkan dengan tetap berlandaskan pada nilai-
nilai aqidah dan akhlaq Islami, yaitu PAI terdiri dari 3 mata pelajaran dan 
umum terdiri dari 15 mata pelajaran. MAN Yogyakarta III menggunakan 
pendekatan pembelajaran bermakna (active and collaborative learning), 
mengacu pada buku-buku pegangan berbahasa internasional dan atau 
bilingual (dua bahasa). Secara bertahap, untuk mata pelajaran tertentu 
menggunakan bahasa Inggris,  serta pembiasaan bahasa Arab. Diperkaya 
dengan program training motivasi EQ dan SQ; serta program matrikulasi, 
remedial, dan klinik mata pelajaran. Selain lulus Ujian Nasional, peserta 
didik diarahkan agar dapat memperoleh sertifikat Cambridge Internasional 
78 
Examination (opsional), sehingga dapat melanjutkan ke perguruan tinggi 
terkemuka di dunia. 
 
e. Proses Pembelajaran RMBI di MAN Yogyakarta III 
MAN Yogyakarta III menerapkan sistem paket, yaitu peserta didik 
mengikuti pembelajaran sesuai dengan yang telah diprogramkan dalam 
struktur kurikulum. Dari observasi diketahui pula aktivitas fisik peserta didik 
saat pembelajaran berlangsung seperti yang diuraikan dibawah ini . 
1) Mengajukan Pertanyaan 
Peserta didik yang belum paham atau merasa tidak mampu untuk 
memahami pelajaran, langsung bertanya kepada pendidik. Pada saat itu 
sang pendidik akan menanyakan kepada peserta didik apakah dapat 
membantu menjawab pertanyaan tersebut. Apabila jawaban dari peserta 
didik lain kurang atau salah dalam menjawab, akan dijawab oleh 
pendidik. 
2) Menjawab Pertanyaan 
Ketika berdiskusi, peserta didik boleh yang memiliki kemampuan 
lebih, menjawab pertanyaan temannya. Sedangkan pada saat kegiatan 
presentasi, peserta didik selalu berusaha menjelaskan hasil prakteknya 





Peserta didik memberikan pendapat atau saran ketika kegiatan 
diskusi dan presentasi. Peserta didik yang tidak prsentasi memperhatikan 
yang presentasi dengan seksama, dan memberikan pendapat atau 
tanggapan jika yang disampaikan kurang tepat serta memberikan saran 
bila memiliki jawaban berbeda. 
4) Bekerja Kelompok 
Pembagian dilakukakan oleh pendidik dan selama berada dalam 
kelompok yang sudah ditentukan, peserta didik berdiskusi untuk 
membahas mata pelajaran pada pertemuan tersebut dengan saling tukar 
pendapat dan informasi yang kemudian dicatat pada portofolio dan 
kemudian diserahkan kepada pendidik. 
5) Mencatat 
Dalam kegiatan mencatat seperti halnya menjawab pertanyaan dari 
buku pelajaran ataupun pertanyaan dari pendidik, peserta didik 
mencatatnya dalam laptop masing-masing peserta didik. 
6) Presentasi 
Presentasi dilakukan secara acak dan tidak sesuai urut absen peserta 
didik dan menggunakan bahasa Inggris. Hal ini memyebabkan peserta 
didik selalu bersedia dan siap. Pendidik akan memberika poin nilai 
tambahan untuk yang memberikan presentasi terbaik sehingga memacu 
peserta didik yang lain untuk meningkatkan aktivitas belajar seperti 
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bersedia untuk presentasi. Akan tetapi masih ada peserta didik yang malu 
atau kurang percaya diri untuk presentasi di depan kelas karena tidak 
terbiasa berbicara. Namun pendidik akan langsung memberikan 
penjelasan dan motivasi untuk meningkatkan rasa percaya dirinya. 
7) Melakukan Praktek Laboratorium 
Pada penguatan Standar Isi terutama mata pelajaran yang  yaitu 
matematika, fisika, kimia, biologi, dan bahasa inggris, peserta didik akan 
belajar tidak hanya di ruang kelas saja tetapi di laboratorium yang 
dilengkapi alat-alat penunjang pelajaran tersebut. Sehingga aktivitas 
pembelajaran tidak hanya teori tetapi praktek untuk mendalami mata 
pelajaran tersebut. 
8) Melakukan Praktek Lapangan 
Sesuai panduan pendidik, peserta didik melakukan praktek 
lapangan. Penguatan kemampuan bahasa asing, pendidik akan 
mendatangkan turis ke madrasah ataupun melakukan pratek lapangan ke 
tempat wisata. Praktek lapangan dilakukan karena memiliki daya tarik 







f. Sarana dan Prasarana RMBI di MAN Yogyakarta III 
Pada observasi pertama, peneliti melihat kelas RMBI di lantai dua 
yang berukuran 8 x 7 meter. Ruang ini memiliki macam-macam penunjang 
pembelajaran seperti lukisan karya peserta didik yang ditempel di dinding, 
loker peserta didik, almari buku. 
1) LCD dan Laptop 
Alat utama yang wajib ada di kelas RMBI yakni LCD (Liquid 
Qrystal Display) dan laptop. LCD dan laptop digunakan untuk menunjang 
pengajaran pendidik dan menunjang peserta didik dalam presentasi. 
Pendidik memberikan materi melalui laptop dalam bentuk power point 
yang kemudian dijelaskan dengan memberikan contoh. Setelah itu, 
peserta didik mencatatnya di laptop masing-masing. 
2) Buku Pelajaran 
Buku pelajaran yang digunakan adalah buku pelajaran bilingual 
sebagai sarana pembelajaran dengan dua bahasa yaitu bahas Indonesia 
dan bahasa Inggris. Buku tersebut berisi tentang gambar dan tulisan yang 
menjelaskan tentang materi mata pelajaran. 
3) Loker  
Loker disediakan oleh pihak madrasah untuk peserta didik. Satu 
loker untuk satu peserta didik yang digunakan untuk menyimpan barang 
seperti laptop penunjang pembelajaran. 
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4) Meja dan Kursi 
Meja dan kursi dibuat satu meja dan kursi untuk satu peserta didik 
dengan desain khusus yaitu meja berlaci dan berkunci yang dilengkapi 
dengan satu stop kontak listrik. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Implementasi Kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf internasional 
(RMBI) 
Kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf internasional (RMBI) di MAN 
Yogyakarta 3 merupakan salah satu program dari Departemen Agama untuk 
madrasah unggulan yang diproyeksikan untuk konversi menjadi Madrasah 
Bertaraf Internasional (MBI). Sasaran dari kebijakan ini adalah semua peserta 
didik yang ingin menguasai dan mampu memanfaatkan pelatihan dan 
penguatan bahasa inggris tanpa harus membayar mahal. Kebijakan RMBI ini 
diadakan karena komitmen pihak Departemen Agama terutama pihak 
madrasah untuk membangun pendidikan yang tanggap akan tuntutan zaman 
dan meningkatkan pendidikan yang berkualitas dan berkarakter karena 
madrasah memberikan pendidikan yang sama seperti sekolah Internasional 
namun tetap memberikan penguatan pendidikan yang agamis. Dalam 
menganalisis penyelenggaraan kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf 
internasional (RMBI) peneliti melihat dari dua aspek yang meliputi 
pengorganisasian dan kegiatan akademik. 
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a. Pengorganisasian 
   MAN Yogyakarta III dipercaya untuk mengelola program RMBI 
pertama kali di Kota Yogyakarta. Pengelolaan RMBI di tingkat pusat 
yang bertanggung jawab adalah Direktur Jenderal Pendidikan Islam 
Direktorat Pendidikan pada Madrasah Kementerian RI sedangkan untuk 
pengelolaan dalam tingkat provinsi dikelola oleh Kementerian 
Departemen Agama Provinsi DIY yang surat keputusannya diturunkan 
dan ditetapkan oleh kepala dinas Kementerian Agama Provinsi.  
     Program RMBI MAN Yogyakarta III dibawah kepengurusan 
Bapak Th yang ditunjuk oleh Kepala Madrasah dan sekaligus pendidik 
mata pelajaran Fisika saat itu. Pertama kali didirikan dan pada saat 
penerimaan peserta didik  ada 48 anak yang mendaftar, kemudian dibagi 
menjadi 2 kelas RMBI yang memang setiap kelasnya hanya diisi oleh 24 
peserta didik. Karena ini merupakan program mandiri yang dilakukan 
oleh pihak Madrasah, jadi semua sarana dan prasarana penunjang 
pembelajaran disediakan oleh pihak Madrasah sendiri dibantu oleh 
bantuan komite sekolah. 
Seperti yang dikatakan oleh Bapak Th selaku penanggung jawab kelas 
RMBI pada wawancara tanggal 19 September 2012 : 
Peneliti : Bagaimana proses didirikannya program RMBI Pak? 
Mencakup apa saja latar belakang dan apa kendalanya? 
Bpk TH  : Program ini berdiri pada 2009, kemudian mulai dibuka 
untuk peserta didik baru pada tahun ajaran baru 2010. 
Kemudian dengan adanya surat Permendiknas RI Nomor 
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78 Tahun 2009 dan Surat Direktur Jenderal Pendidikan 
Islam Direktorat Pendidikan pada Madrasah Kementerian 
RI, kemudian diadakannya rapat dengan komite 
madrasah untuk membahas tentang menyelenggarakan 
dan penerapan program RMBI di sekolah. Pada tahun 
2010 mulailah dibuka kelas RMBI pada saat penerimaan 
peserta didik baru. Kalau soal kendala pastinya ada, yakni 
peserta didik yang sebagian besar hanya bisa bahasa 
Inggris pasif. bahasa yang lebih banyak kita gunakan 
pada kelas ini walaupun masih didukung dengan bahasa 
Indonesia atau bahasa Arab. 
   
Hal senada juga disampaikan oleh Ibu AM: 
“Setahu saya, RMBI di MAN Yogyakarta III didirikan karena  surat 
dari Permendiknas tahun 2009 dan kemudian SK dari Direktur 
Jenderal Pendidikan Islam Direktorat Pendidikan yang kemudian di 
implementasikan ke seluruh stake holder dan dilaksanakan di MAN 
Yogyakarta III” (22/9/2012) 
 
Diperkuat dengan pernyataan Bpk YF: 
“Adanya surat dari Dirjen untuk MAN Yogyakarta III untuk 
diproyeksikan sebagai madrasah bertaraf internasional agar dapat 
mendongkrak input madrasah supaya lebih bagus lagi dalam hal 
pendidikan”(22/9/2012) 
 
Berdasarkan surat keputusan dari Dirjen, memudahkan untuk lebih 
mempromosikan madrasah agar dapat dikenal oleh masyarakat luas 
tentunya masyarakat Yogyakarta sendiri karena memang pada awalnya 
MAN Yogyakarta III tidak begitu dikenal dibandingkan madrasah lain. 
Segala bentuk dari kebijakan, sebenarnya mengandung resiko untuk 
gagal. Kegagalan ini diakibatkan karena adanya hambatan. Begitupun 
dengan kebijakan RMBI ini. Adapun hambatan untuk merealisasikan 
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kebijakan ini adalah banyak peserta yang belum bisa menguasai bahasa 
inggris secara lancar sehingga dalam pembelajaran yang seharusnya 
secara penuh menggunakan bahasa inggris tidak dapat terlaksana dengan 
baik. Dalam posisi sebagai penanggung jawab kelas RMBI, secara bijak 
dan baik, Bapak Th berkoordinasi dengan guru-guru pengampu mata 
pelajaran bahasa inggris untuk merealisasikan terbentuknya kelas RMBI 
tersebut. 
Dalam pengelolaan RMBI di tingkat madrasah, pengelolaan kelas 
RMBI yang dibawah kepengurusan bpk Th dengan dibantu pengajar kelas 
RMBI khusunya pengajar mata pelajaran bahasa Inggris dilaksanakan 
secara terorganisir dan sebagaimana mestinya agar dapat mendapat hasil 
yang diharapkan. Pengelolaan dalam segi manajemen dan juga pendanaan 
perlu diperhatikan, karena hasilnya nanti akan berdampak pada peserta 
didik. Jika dalam pengelolaan kelas RMBI dilakukan secara terencana 
dan sesuai dengan ketentuan yang ada, maka akan dicapai hasil yang 
maksimal, tetapi jika sebaliknya hasilnya tidak akan sesuai dengan apa 
yang diharapkan. Bpk Th selaku ketua pengelola hanya sebagai pengawas 
yang mengawasi jalannya penyelenggaraan kelas RMBI. Seperti 
pernyataan bpk TH: 
“Kami selaku pengelola hanya mengawasi jalannya proses belajar 
mengajar di kelas RMBI. Selain sebagai pengawas, kami juga 
berperan sebagai panitia kerja. Agar supaya dapat maksimal sesuai 
dengan apa yang sudah di organisir yang kami kelola dengan para 
staf pendidik kelas RMBI”(22/9/2012). 
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 Bpk Th sebagai panitia kerja, bertugas untuk pengembang dalam 
kurikulum, beban belajar, kriteria ketuntasan minimal kelas (KKM), 
kenaikan, dan kelulusan peserta didik. Beban belajar adalah pola dan 
susunan mata pelajaran yang ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran. Kedalaman muatan kurikulum mata pelajaran dituangkan 
dalam bentuk kompetensi (standar kompetensi dan kompetensi dasar) 
yang dikembangkan berdasarkan standar kompetensi lulusan (SKL) yang 
terdiri dari PAI terdapat 3 mata pelajaran dan umum terdapat 15 mata 
pelajaran dengan penguatan bahasa asing. Kriteria ketuntasan minimal 
kelas atau KKM adalah tingkat pencapaian standar kompetensi dan 
kompetensi standar mata pelajaran oleh peserta didik per mata pelajaran. 
Penentuan kriteria ketuntasan minimal belajar ini ditetapkan dengan 
memperhatikan tingkat kesulitan setiap indikator pencapaian kompetensi 
dasar yang harus dicapai oleh peserta didik, tingkat kemampuan rata-rata 
peserta didik di madrasah, dan ketersediaan sumber daya pendukung 
dalam penyelenggaraan pembelajaran. 
 Model pembelajaran diarahkan berpusat pada peserta didik. 
Kemudahan yang diberikan pihak madrasah untuk peserta didik adalah 
apabila ada peserta didik kesulitan dalam pencapaian kompetensi dasar, 
maka pihak madrasah memberikan klinik mata pelajaran, yakni 
pemberian tambahan pelajaran bagi peserta didik yang nilainya kurang 
oleh pendidik sesuai dengan mata pelajaran agar dapat mengejar 
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ketertinggalan dengan menggunakan laboratorium mata pelajaran 
tersebut. 
 Selain dari segi manajemen kelas RMBI, dana yang dibutuhkan 
untuk biaya operasional tidak sedikit. Selain dari uang sumbangan peserta 
didik, madrasah bekerja sama dengan komite madrasah dalam mengelola 
keuangan penyelenggaraan kelas RMBI. Sumber dana berasal dari peserta 
didik dan komite madrasah, dikelola langsung oleh pihak madrasah 
dengan pantauan oleh komite yang digunakan untuk menunjang sarana 
prasarana kelas RMBI dan kegiatan peserta didik. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan bpk Mh sebagai berikut : ”Dana madrasah untuk RMBI 
berasal dari komite madrasah dan juga sumbangan peserta didik disini, 
jadi beda dengan sekolah RSBI lainnya. Setahu saya, yang mengelola 
pihak madrasah sendiri tetapi tetap dipantau oleh komite madrasah”. 
 
Begitu pula dengan pernyataan dari ibu IN: 
“Dana yang diperoleh semuanya berasal dari komite dan juga 
peserta didik, dan itu untuk membiayai sarana dan prasarana kelas 
RMBI itu sendiri. Jadi berbeda dengan sekolah lain yang 
mendapatkan dana dari pemerintah langsung”(22/9/20112). 
 
 
RMBI merupakan program mandiri oleh pihak madrasah. Dana yang 
didapat juga untuk membeli sarana penunjang pembelajaran dan 
membiayai perawatan sarana dan prasarana yang ada di kelas RMBI, 
yaitu LCD dan laptop yang memang hanya disediakan di ruang kelas 
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RMBI untuk digunakan peserta didik mempresentasikan hasil belajar 
peserta didik. 
 
b. Kegiatan Akademik 
Bertitik tolak dari hasil penelitian yang dilakukan, proses 
pembelajaran kelas RMBI dilakukan di dalam dan di luar kelas. 
Pembelajaran di dalam kelas dilakukan setiap hari dan bertempat di lantai 
dua dengan ukuran 8 x 7 meter. Ruang kelas mempunyai perlengkapan 
pembelajaran seperti LCD dan laptop. Selain LCD dan laptop, ada pula 
loker yang berada di tembok belakang  peserta didik, ada pula meja dan 
kursi dengan kapasitas meja dan kursi untuk satu peserta didik yang di 
desain khusus berlaci-berkunci dengan adanya satu stop kontak. 
Sedangkan untuk pembelajaran di luar kelas seperti praktikum 
laboratorium dilaksanakan sesuai kehendak pendidik maupun permintaan 
dari peserta didik. Apabila setelah teori diperlukan praktikum ke 
laboratorium, maka peserta didik akan diajak untuk melakukan penelitian 
di laboratorium. Khusus untuk mata pelajaran bahasa Inggris yang 
memang penguatan standar isi, pendidik akan intens mengajak peserta 
didik nya pembelajaran di luar kelas, seperti ke tempat-tempat pariwisata 
dan kemudian menyuruh para peserta didik untuk melakukan wawancara 
kepada turis asing. Hal ini dilakukan untuk memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk melatih kemampuan dan kreativitas sampai 
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sejauh mana peserta didik memahami pembelajaran yang sudah 
diberikan. Seperti yang dikatakan IN, salah satu peserta didik kelas 
RMBI: 
“Senang kalau pelajaran ke luar lapangan karena kita belajar 
menggunakan bahasa pengantar Inggris, tentunya dapat membantu 
kita fasih belajar bahasa Inggris melalui wawancara dengan 




Setiap guru di MAN Yogyakarta III memiliki metode masing-
masing dalam pembelajaran agar peserta didik senang belajar dan mudah 
memahami materi yang disampaikan.  Kurikulum di MAN Yogyakarta III 
menggunakan kurikulum nasional yang sudah diaplikasi oleh pihak 
madrasah dan telah disetujui oleh Kementerian Agama, yaitu Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan MAN Yogyakarta III Plus (KTSP MAN 
Yogyakarta III Plus) yang adaptif terhadap kurikulum internasional 
(Cambridge), menata (menambah/mengurangi) alokasi waktu untuk 
setiap mata pelajaran sebagaimana yang sudah ditetapkan dengan tetap 
berlandaskan pada nilai-nilai aqidah dan akhlaq Islami, yaitu PAI terdiri 
dari 3 mata pelajaran dan umum terdiri dari 15 mata pelajaran. MAN 
Yogyakarta III menggunakan pendekatan pembelajaran bermakna (active 
and collaborative learning), mengacu pada buku-buku pegangan 
berbahasa internasional dan atau bilingual (dua bahasa). Secara bertahap, 
untuk mata pelajaran tertentu menggunakan bahasa Inggris, serta 
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pembiasaan bahasa Arab. Diperkaya dengan program training motivasi 
EQ (Emotional Quotient) dan SQ (Spiritual Quotient); serta program 
matrikulasi, remedial, dan klinik mata pelajaran. Sama halnya dengan 
kurikulum yang digunakan kelas reguler.  
Seperti yang dikatakan oleh bapak TH:  
“Kurikulum yang digunakan oleh RMBI menggunakan kurikulum 
KTSP MAN Yogyakarta III Plus, dan itu sama dengan kurikulum 
kelas regular. Yang membedakan adalah tambahan atau 
pengurangan yang dilakukan oleh pihak madrasah dengan harapan 
memperoleh kriteria ketuntasan minimal”(22/9/2012) 
 
Madrasah menambah ataupun mengurangi  alokasi waktu untuk 
setiap mata pelajaran sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum 
dengan alokasi waktu satu pembelajaran 45 menit. Dalam kurikulum 
KTSP MAN Yogyakarta III Plus, terlihat bahwa untuk mata pelajaran 
tertentu seperti mata pelajaran bahasa Inggris alokasi waktunya ditambah. 
Untuk pembelajaran, setiap pendidik memiliki kreativitas dan inovasi 
sendiri dalam mengajar agar peserta didik mudah dalam memahami dan 
mengembangkan daya pikir dalam pembelajaran dengan bahasa pengantar 
bahasa Inggris. Semua kegiatan belajar mengajar untuk kelas X dan XI 
RMBI dimulai pada pukul 07.30 setelah bersama-sama menyimak bacaan 
Al Qur’an yang diserukan melalui pengeras suara di setiap kelas dari 
ruang tata usaha madrasah. Sedangkan untuk kelas XII RMBI, kegiatan 
belajar mengajar RMBI dimulai pada pukul 06.00 pagi dengan 
melaksanakan tes uji coba UN yang diselenggarakan oleh pihak madrasah 
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yang pada jam istirahat kedua hasilnya akan diumumkan di papan 
pengumuman madrasah. Seperti yang disampaikan oleh Bpk HO : 
“Semua peserta didik kelas X dan XI baik RMBI ataupun kelas 
reguler semua pelajaran dimulai pada jam 07.30 setelah menyimak 
Al Qur’an bersama-sama dan untuk kelas XII diwajibkan hadir 
pada jam ke-0 yaitu jam 06.00 karena memang madrasah membuat 
peraturan pada jam sekian untuk diadakannya tes uji coba UN 




 Setelah para peserta didik menyimak Al Qur’an, maka jam belajar 
mengajar pun dimulai. Dengan situasi belajar mengajar yang kondusif, 
maka pendidik tidak memiliki kesulitan dalam mengajar. Bila ada peserta 
didik yang mengalami kesulitan untuk memahami mata pelajaran yang 
diberikan atau tidak bisa berpartisipasi menggunakan bahasa pengantar 
yaitu bahasa Inggris, maka pendidik akan sigap untuk membantu agar 
peserta didik mampu memahami pembelajaran. Seperti yang dikatakan 
oleh Bpk KM sebagai berikut: 
“Kita sebagai pendidik disini, sangat memprioritaskan para peserta 
didik. Kalau pada saat bengajar mereka kesulitan memahami 
pelajaran yang kita berikan, maka kami wajib melakukan 
pembinaan. Setelah jam pelajaran madrasah usai, maka kami akan 
memberikan pelajaran tambahan di klinik mata pelajaran di 
laboratorium mata pelajaran. Kami bimbing sampai mereka paham 
dan mengerti”(22/9/2012) 
 
Di kelas RMBI memang semua peserta didik rata-rata patuh karena 
semua anak di kelas ini sangat memperhatikan pada saat pendidik sedang 
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memberikan materi pembelajaran, berbeda dengan kelas reguler yang 
hanya belajar sambil bermain. 
 
Seperti pengakuan RH: 
“Mata pelajaran di RMBI sangat berat dan jadi tantangan bagi 
kami. Mungkin karena itulah kami belajarnya dengan serius, 
memperhatikan apa yang dikatakan pendidik disini, tanpa diselingi 
mengobrol pada saat jam pelajaran berlangsung” (22/9/2012) 
 
Begitu juga pengakuan IL: 
“Senang saja dengan anak-anak disini karena semuanya baik. Jadi 
kita patuh sama pendidik disini. Suasana kelas sangat kondusif dan 
mendukung untuk belajar karena mungkin semua peserta didik di 
kelas ini memiliki nilai yang bagus, dalam arti semua punya etika 
yang baik ketimbang kelas lain” (22/9/2012) 
 
 
Dengan demikian, peseta didik RMBI memang dipilih dari bibit 
unggul yang memang memiliki semangat belajar sehingga para pendidik 
sangat terbantu dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam mengajar, 
pendidik merasa lebih baik karena para peserta didik mau memperhatikan 
apa yang pendidik ajarkan, dan aktif untuk mengajukan pertanyaan 
apabila tidak mengerti apa yang pendidik sampaikan walaupun dengan 




2. Faktor Pendukung Implementasi Kebijakan Rintisan Madrasah 
Bertaraf internasional (RMBI)  
Suatu program yang telah dicanangkan tidak akan bisa berjalan 
ataupun berhasil secara maksimal jika tidak tersedia faktor pendukung. 
Begitu pula pada pelaksanaan kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf 
Internasional (RMBI). Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi 
antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan 
perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali 
faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam 
diri individu, maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan. 
Kebijakan RMBI selain didukung oleh legalitas hukum berupa SK dari 
Kementerian Agama pusat terkait program Rintisan Madrasah Bertaraf 
Internasional (RMBI), dukungan Kepala Sekolah, juga di dukung oleh 
masyarakat sekitar. Terbukti pada saat pendaftaran, antusiasme masyarakat 
yang ingin mendaftarkan anaknya ke kelas RMBI. Ketersediaan fasilitas dan 
sarana prasarana pembelajaran yang memadai menjadi poin pendukung 
tersendiri dalam pelaksanaan pembelajaran program RMBI. Berbagai fasilitas 
disediakan oleh madrasah seperti LCD dan laptop, loker, dan meja berlaci 
yang memang disediakan untuk penunjang kegiatan belajar mengajar 




Sebagaimana pernyataan dari bpk HO yaitu:  
“RMBI sendiri yang kalau sekolah lain RSBI, sudah legal sesuai SK 
dari Kementerian Agama pusat. Kita struktur kurikulumnya 
menggunakan KTSP MAN Yogyakarta 3 Plus, sarana prasarana yang 
sudah memadai, diantaranya sudah terdapatnya asrama sebagai  
penunjang pembelajaran peserta didik RMBI khususnya, selain itu 
peserta dididk RMBI sendiri dapat berbahasa Inggris walaupun ada 
yang beberapa pasif jadi dapat menunjang pembelajaran. Disamping 
itu adanya dukungan masyarakat terhadap RMBI ini menjadi 
pendukung tersendiri” (22/9/2012) 
 
Diperkuat dengan pernyataan bpk TH: 
“Peserta didik di RMBI sendiri kemampuan berbahasa Inggrisnya rata-
rata sudah bagus jadi para pendidik hanya tinggal memaksimalkan 
kemampuan bahasa mereka berdasarkan metode mengajar masing-
masing pendidik. Kemudian adanya LCD di tiap kelas, peserta didik 
sudah banyak yang memiliki laptop sebagai penunjang pembelajaran 
yang berbeda dengan kelas reguler” (22/9/2012) 
    
Dalam proses belajar mengajar, metode pembelajaran yang digunakan 
adalah bekerja kelompok, diskusi, tanya jawab dan juga mencatat dengan 
pembelajaran di outdoor. Pendekatan klasikal, pendekatan personal dari 
peserta didik dengan belajar bersama ataupun dengan pendekatan personal 
dari pendidik sendiri merupakan strategi yang digunakan untuk mengatasi 
kesulitan peserta didik dalam belajar. Evaluasi yang digunakan dengan 
melakukan ujian harian, ujian semester serta ujian lisan tanya jawab terkait 
pembelajaran. Active learning adalah model pembelajaran yang 
dipergunakan. Pendidik hanyalah bertindak sebagai fasilitator, peserta didik 
yang aktif dalam proses belajar mengajar. Untuk menunjang mata pelajaran 
pendidik berusaha memaksimalkan media LCD yang ada di tiap kelas dalam 
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pelaksanaan pembelajaran. Evaluasi pembelajarannya dari UTS dan UAS. 
UTS sendiri diambil dari ulangan harian dan tugas-tugas kelompok maupun 
individu. Keaktifan peserta didik dalam bertanya dan menjawab pertanyaan 
dari pendidik serta sikap yang baik dalam kehidupan sehari-hari merupakan 
kriteria penilaian tersendiri. 
 
Sebagaimana ungkapan dari ibu IN: 
“Pembelajaran biasanya mengacu kepada RPP yang telah saya buat. 
Adapun metode pembelajaran yang digunakan seperti diskusi, Tanya 
jawab dan terkadang juga diselingi dengan belajar di outdoor. Dalam 
pembelajaran awal biasanya saya membacakan power point yang 
sudah saya buat dan ditampilkan melalui LCD dan menjelaskan materi 
tersebut dari yang umum tentunya dengan bahasa pengantar yakni 
bahasa Inggris yang diselingi bahasa Indonesia. Jika ada peserta didik 
RMBI yang menemui kesulitan dalam memahami mata pelajaran maka 
biasanya saya terapkan pendekatan klasikal, pendekatan personal dari 
teman dengan belajar bersama ataupun dengan pendekatan personal 
dari guru sendiri. Evaluasinya denga ujian harian dan ujian lisan” 
(22/9/2012) 
 
 Hal senada juga dikatakan oleh Ibu AM: 
 “model pembelajaran yang saya gunakan lebih cenderung pada active 
learning di mana siswa yang aktif dan guru hanya sebagai  fasilitator. 
Biasanya diarahkan pada metode problem solving, di mana siswa dapat 
berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan terkait materi yang 
diajarkan. Media yang digunakan memakai LCD yang biasanya saya 
putar adalah film-film berbahasa Inggris baru saya mengajak peserta 
didik membahas film tersebut” (22/9/2012) 
 
Dalam proses pembelajaran interaksi yang terjalin antara pendidik dan 
peserta didik sangatlah berperan penting. Pembelajaran akan berjalan sesuai 
dengan yang diharapkan jika dalam proses belajar mengajar terdapat kerja 
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sama yang baik antara pendidik dengan peserta didik dengan terjalinnya 
suasana belajar yang menyenangkan sehingga dapat dicapai hasil 
pembelajaran yang efektif dan efisien. Begitu pula dalam cara penyampaian 
materi pelajaran yang diberikan oleh pendidik pada pesera didik yang akan 
berpengaruh pada transfer of knowledge peserta didik. 
 
3. Faktor Penghambat Implementasi Kebijakan Rintisan Madrasah 
Bertaraf internasional (RMBI)  
Mengenai faktor penghambat pelaksanaan kebijakan  RMBI adalah 
salah satunya faktor penguasaan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar 
dalam pembelajaran. Kompetensi peserta didik yang dalam penguasaan 
bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar pembelajaran RMBI masih kurang 
maksimal menjadi penghambat tersendiri. Di samping kemampuan diantara 
peserta didik yang tidak sama antara yang satu dengan yang lain. Hal tersebut 
senada dengan pernyataan ibu IN sebagai berikut: 
“Penghambatnya diantaranya kemampuan beberapa peserta didik yang masih 
lemah dalam berbahasa Inggris walaupun bahasa Indonesia juga menjadi 
bahasa pengantar” (22/9/2012) 
 
Selain keterbatasan literatur berbahasa Inggris serta penjaringan 
peserta didik RMBI yang kurang selektif juga menjadi penghambat 
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam program MABI. 
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Disamping minoritas peserta didik RMBI di madrasah yang mengakibatkan 
psikologis siswa menjadi minder.  
 
Hal tersebut dibuktikan dengan wawancara yang dilakukan peneliti 
bersama Ibu AM sebagai berikut: 
“penghambat pembelajarannya diantaranya tidak semua peserta didik masuk 
kelas RMBI atas kemauan sendiri. Walaupun memiliki nilai bagus yang dapat 
lolos ke kelas RMBI, namun dalam kecakapan berbahasa Inggris masih pasif 
dan tetap dipaksa oleh orangtuanya agar masuk ke kelas RMBI.” (22/9/2012) 
 
Sebagaimana diperjelas oleh Bpk YF: 
“Penjaringan peserta didik RMBI dalam sistem kurang selektif, proses 
sosialisasi dan berbaurnya peserta didik RMBI dan peserta didik reguler 
masih kurang dan minoritas peserta didik RMBI di sekolah yang terkadang 
menghambat psikologis peserat didik (minder) kemampuan yang tidak sama 
diantara peserta didik serta tidak semua” (22/9/2012) 
 
Berbagai pernyataan di atas, faktor penghambat Implementasi 
Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional (RMBI) yang paling utama itu 
tentang faktor internal dari peserta didik yakni beberapa peserta didik 
kemampuan berbahasa Inggris pasif dan desakan dari orangtua yang 
memaksa beberapa peserta didik masuk ke kelas RMBI sehingga membuat 







1. Implementasi Kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf internasional 
(RMBI) 
Implementasi Kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional 
(RMBI) merupakan program nasional dan merupakan program unggulan 
dari Kementerian Departemen Agama. Salah satunya adalah MAN 
Yogyakarta III, yang merupakan satu-satunya madrasah yang menjadi 
madrasah bertaraf internasional di Yogyakarta. Penyelenggaraan kebijakan 
RMBI ini mendapatkan respon dan dukungan dari berbagai pihak, yaitu dari 
pemerintah/ instansi terkait, stakeholder madrasah, orangtua peserta didik, 
dan masyarakat. Dalam pelaksanaan kebijakan RMBI, semua pihak ikut 
serta berpartisipasi untuk tercapainya tujuan kebijakan RMBI ini. Tujuan 
dari kebijakan RMBI ini adalah untuk meningkatkan kualitas 
penyelenggaraan pendidikan madrasah sesuai dengan standar kualitas 
pendidikan internasional sehingga mampu mengantarkan peserta diidk 
menjadi insan Indonesia yang cerdas dan kompetitif di era global, 
memfasilitasi peserta didik yang ingin melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
bertaraf internasional di tingkat nasional (Indonesia) maupun internasional 
(luar negeri), menciptakan lembaga pendidikan berwawasan internasional, 
dan mengantisipasi perkembangan serta kompetensi global. Untuk mencapai 
tujuan kebijakan RMBI dilakukan dengan berbagai cara, yaitu dengan 
menciptakan sistem pembelajaran dan budaya madrasah yang mendukung 
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proses belajar mengajar dengan 2 bahasa yaitu bahasa pengantar bahasa 
Inggris dan bahasa Indonesia, dengan didukung fasilitas-fasilitas lain oleh 
madrasah. 
Selama berjalannya kelas RMBI di MAN Yogyakarta III, terdapat tim 
pelaksana dan pengelola kelas RMBI yang di koordinir oleh salah seorang 
pendidik yang telah ditunjuk Kepala Madrasah. Tim pelaksana kelas RMBI 
yang sudah terbentuk di madrasah melaksanakan tugasnya untuk mengurusi 
segala hal yang berkaitan dengan kelas RMBI baik dalam segi 
pengorganisasian maupun kegiatan akademik peserta didik. Walaupun dana 
untuk RMBI berasal dari sumbangan peserta didik dan juga dari pihak 
komite madrasah, namun yang memegang pendanaan dari pihak madrasah 
dan di pantau oleh komite madrasah. 
Kurikulum di MAN Yogyakarta III menggunakan kurikulum nasional 
yang sudah diaplikasi oleh pihak madrasah dan telah disetujui oleh 
Kementerian Agama, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan MAN 
Yogyakarta III Plus (KTSP MAN Yogyakarta III Plus) yang adaptif terhadap 
kurikulum internasional (Cambridge), menata (menambah/mengurangi) 
alokasi waktu untuk setiap mata pelajaran sebagaimana yang sudah 
ditetapkan dengan tetap berlandaskan pada nilai-nilai aqidah dan akhlaq 
Islami, yaitu PAI terdiri dari 3 mata pelajaran dan umum terdiri dari 15 mata 
pelajaran. Secara umum pelaksanaan pembelajarannya sama dengan kelas 
reguler Hal yang membedakannya hanyalah pada pengantar pembelajaran 
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yang menggunakan Bahasa Inggris dan buku ajarnya (modul) sebagian besar 
berupa buku dengan dua bahasa 
Kegiatan belajar mengajar untuk kelas X dan XI RMBI dimulai pada 
pukul 07.30 setelah bersama-sama menyimak bacaan Al Qur’an yang 
diserukan melalui pengeras suara di setiap kelas dari ruang tata usaha 
madrasah. Sedangkan untuk kelas XII RMBI, kegiatan belajar mengajar 
RMBI dimulai pada pukul 06.00 pagi dengan melaksanakan tes uji coba UN 
yang diselenggarakan oleh pihak madrasah yang pada jam istirahat kedua 
hasilnya akan diumumkan di papan pengumuman madrasah.  
Proses pembelajaran kelas RMBI dilakukan di dalam dan di luar kelas. 
Pembelajaran di dalam kelas dilakukan setiap hari dan mempunyai 
perlengkapan pembelajaran yang sudah disediakan oleh madrasah yaitu 
seperti LCD dan laptop. Selain LCD dan laptop, ada pula loker yang berada 
di tembok belakang  peserta didik, ada pula meja dan kursi dengan kapasitas 
meja dan kursi untuk satu peserta didik yang di desain khusus berlaci-
berkunci dengan adanya satu stop kontak. Diharapkan dengan adanya 
pengoptimalan media pembelajaran tersebut dapat memberikan manfaat 
dalam kegiatan pendalaman, pemahaman dan sekaligus pengalaman akan 
dapat diupayakan dengan maksimal. Media juga dapat memberikan 
pengaruh motivasional yang berbeda pada peserta didik. Perbedaan tersebut 
terkait dengan karakteristik peserta didik yang berbeda-beda. Penggunaan 
media LCD sebagai penunjang pembelajaran pada kelas RMBI menjadi cara 
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agar dapat membantu peserta didik memvisualisasikan pembelajaran 
walaupun tidak secara maksimal dapat dilaksanakan. Seperti pada mata 
pelajaran bahsa Inggris misalnya seringkali diputar film-film berbahasa 
Inggris dengan native speaker untuk membantu peserta didik memahami 
pelajaran tersebut dengan dibantu media dalam pembelajarannya. 
Pembelajaran di luar kelas seperti praktikum laboratorium 
dilaksanakan sesuai kehendak pendidik maupun permintaan dari peserta 
didik. Apabila setelah teori diperlukan praktikum ke laboratorium, maka 
peserta didik akan diajak untuk melakukan penelitian di laboratorium. Hal 
itulah yang berusaha diterapkan oleh MAN Yogyakarta III dalam 
mewujudkan pembelajaran yang produktif. Dalam semua mata pelajaran 
metode pembelajaran yang digunakan adalah diskusi, tanya jawab dan juga 
sistem moving class dengan pembelajaran di outdoor. Dapat dikatakan 
bahwa metode pembelajaran yang  mengarah kepada model pembelajaran 
aktif (Active learning). Pendidik hanyalah bertindak sebagai fasilitator, 
peserta didik yang berperan aktif dalam proses belajar mengajar dengan 
memanfaatkan media dan sarana prasarana yang ada. Proses aktifitas 
pembelajaran didominasi oleh peserta didik dengan menggunakan proses 
kerja otak untuk menemukan konsep dan memecahkan masalah yang sedang 
dipelajari, disamping itu juga untuk menyiapkan mental dan melatih 
keterampilan fisiknya. 
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Kemudian soal kemudahan yang diberikan pihak madrasah untuk 
peserta didik adalah apabila ada peserta didik kesulitan dalam pencapaian 
kompetensi dasar, maka pihak madrasah memberikan klinik mata pelajaran, 
yakni pemberian tambahan pelajaran bagi peserta didik yang nilainya kurang 
oleh pendidik sesuai dengan mata pelajaran agar dapat mengejar 
ketertinggalan dengan menggunakan laboratorium mata pelajaran tersebut. 
Pada akhirnya hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik akan 
memuaskan. 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dan dianalisa oleh peneliti 
tentang Implementasi Kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional 
(RMBI), maka peneliti mengacu kembali pada rumusan masalah yaitu untuk 
mendeskripsikan Implementasi Kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf 
Internasional (RMBI) serta mengetahui faktor pendukung dan faktor 
penghambat dalam Implementasi Kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf 
Internasional (RMBI). Dengan berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, 






Peneliti menggunakan teori model implementasi Van Metter dan Van 
Horn dalam memberikan analisis yang terbagi menjadi enam komponen 
yang mendukung keberhasilan suatu implementasi kebijakan yaitu: 
a. Standar dan Tujuan Kebijakan 
Kebijakan RMBI mempunyai tujuan untuk meningkatkan  kualitas 
penyelenggaraan pendidikan madrasah sesuai dengan standar kualitas 
pendidikan internasional sehingga mampu mengantarkan peserta diidk 
menjadi insan Indonesia yang cerdas dan kompetitif di era global, 
memfasilitasi peserta didik yang ingin melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi bertaraf internasional di tingkat nasional (Indonesia) maupun 
internasional (luar negeri), menciptakan lembaga pendidikan berwawasan 
internasional, dan mengantisipasi perkembangan serta kompetensi global. 
Dalam mencapai tujuan dari kebijakan RMBI maka dilakukan dengan 
berbagai cara yang meliputi kegiatan seleksi pendaftaran peserta didik 
baru dan kegiatan akademik peserta didik RMBI. Seleksi calon peserta 
didik  dilakukan sesuai dengan ketentuan yang ada untuk mendapatkan 
peserta didik yang berkualitas. Sedangkan dalam kegiatan akademik 
peserta didik RMBI, peserta didik ini melaksanakan kegiatan belajar 
sesuai dengan mata pelajaran dan kurikulum yang sudah ada dengan 




b. Sumberdaya yang dimiliki 
Sumberdaya dalam penyelenggaraan kebijakan RMBI cukup untuk 
melaksanakan kegiatan yang dilaksanakan. Di madrasah terdapat satu 
pengurus yang ditunjuk langsung oleh kepala madrasah untuk 
bertanggungjawab dalam proses pelaksanaan kegiatan belajar. Sedangkan 
untuk para pengajar kelas RMBI diharuskan mampu untuk melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar di kelas dengan ilmu yang dimiliki untuk 
mengembangkan dan mencerdaskan para peserta didik. Dari segi fasilitas 
dan sarana prasarana yang digunakan untuk menunjang kegiatan belajar 
mengajar juga sudah memadai. 
c. Karakteristik agen Pelaksana 
Dalam penyelenggaraan kebijakan RMBI terdapat struktur organisasi 
yang mengelola pelaksanaan program, yang terdiri dari kepala madrasah, 
pendidik, dan karyawan. Dalam pengelolaan program ini semua 
mempunyai peran dan tugas masing-masing. Koordinasi yang baik antar 
madrasah maupun peserta didik akan menghasilkan kegiatan yang baik 
pula. Seperti dalam kegiatan belajar mengajar, para pendidik akan 
memberikan pelajaran inovasi pembelajaran sehingga membuat nyaman 
dan semangat untuk peserta didik. Juga kemudahan yang diberikan pihak 
madrasah untuk peserta didik apabila dalam pencapaian nilai ketuntasan 
kurang, akan diarahkan untuk mengikuti klinik mata pelajaran yang 
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bertujuan memberikan pelajaran tambahan sehingga para peserta didik 
mendapatkan nilai baik. 
d. Komunikasi 
Dalam kebijakan RMBI ini perlu adanya koordinasi dan dukungan 
dari organisasi lainnya agar kebijakan RMBI dapat berjalan dengan 
lancar. Tetapi dalam kenyataannnya dalam penyelenggaraan kebijakan 
RMBI belum berjalan dengan lancar. Hal itu dibuktikan dengan 
kurangnya pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran akibat 
pembelajaran yang diberikan oleh para pendidik menggunakan bahasa 
Inggris, walaupun tetap menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
pendukung namun tetap ada miskomunikasi antara pendidik dan peserta 
didik. 
e. Kondisi Sosial dan Ekonomi 
Dalam hal ini diperhatikan seberapa jauh pihak-pihak yang terkait 
dalam mendukung pelaksanaan kebijakan RMBI. Penyelenggaraan 
kebijakan RMBI di MAN Yogyakarta III mendapat dukungan dari 
instansi terkait dan juga masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan bantuan 
dan dukungan bagi para peserta didik kelas RMBI dalam bentuk dana dan 
kemudahan penggunaan fasilitas madrasah. 
f. Interorganisasi dan Aktivitas 
Dalam penyelenggaraan kebijakan RMBI masih ada kurangnya 
perhatian dari beberapa peserta didik kelas RMBI.  Sebagian peserta didik 
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tidak memahami materi yang telah disampaikan oleh pendidik karena hanya 
dapat berbahasa Inggris pasif. Adanya peserta didik yang masuk RMBI 
karena desakan dari orangtua juga membuat para peserta didik dalam 
pembelajaran menjadi kurang konsentrasi dan dalam pencapaian standar 
kompetensi lulusan tidak memuaskan. 
   Dengan demikian, implementasi kebijakan Rintisan Madrasah 
Bertaraf Internasional (RMBI) ini dapat diperoleh kesimpulan bahwa dalam 
pelaksanaannya di madrasah sudah menunjukkan dan mendapatkan hasil 
seperti pada tahun 2013 ini peserta didik di kelas RMBI lulus 100 persen dan 
. Dibutuhkan perencanaan dan rancangan yang matang dalam memodifikasi 
variabel-variabel pembelajaran di kelas RMBI, agar tercapai output yang 
berkualitas sesuai dengan tujuan yang telah dikehendaki. Variabel-variabel 
itu meliputi kondisi pembelajaran, metode pembelajaran, dan hasil 
pembelajaran. Kondisi pembelajaran yang kondusif akan sangat membantu 
bagi kelancaran kegiatan belajar mengajar di kelas demi pencapaian target 
secara maksimal. Begitu juga dengan metode pembelajaran yang variatif dan 
relevan dengan kebutuhan peserta didik, akan sangat membantu dalam 





2. Faktor Pendukung Implementasi Kebijakan Rintisan Madrasah 
Bertaraf internasional (RMBI)  
Segala sesuatu yang direncanakan atau program apapun yang 
dijalankan tanpa didasari dengan adanya faktor pendukung maka hasil yang 
akan dicapai tidak bisa didapat secara maksimal. Di MAN Yogyakarta III 
atau MAN Yogyakarta III terdapat berbagai faktor yang mendukung 
kebijakan RMBI. Dalam kebijakan RMBI, peserta didik mampu menguasai 
bahasa Inggris yang merupakan bahasa Internasional untuk meningkatkan 
daya saing melalui pendidikan berkualitas namun tetap dibekali pengalaman 
dan pengamalan ajaran agama. 
Berikut ini peneliti menjabarkan beberapa faktor pendukung dalam 
implementasi kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional (RMBI) di 
MAN Yogyakarta III, sebagai berikut : 
a. Lembaga Pemerintah dan Instansi 
  Kebijakan RMBI yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
penyelenggaraan pendidikan madrasah sesuai dengan standar kualitas 
pendidikan internasional seperti di Amerika sehingga mampu 
mengantarkan peserta didik menjadi insan Indonesia yang cerdas dan 
kompetitif di era global, memfasilitasi peserta didik yang ingin 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi bertaraf internasional di tingkat 
nasional (Indonesia) maupun internasional (luar negeri), menciptakan 
lembaga pendidikan berwawasan internasional, dan mengantisipasi 
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perkembangan serta komtpetensi global, pemerintah menjadikan 
program ini sebagai skala program unggulan dari pemerintah pusat 
khususnya Kementerian Agama. Terlebih dengan adanya surat 
keputusan dari Jenderal Pendidikan Islam Direktorat Pendidikan 
Madrasah Kementerian Agama sebagai legalitas hukum, sangat berarti  
bagi madrasah untuk menjalankan RMBI. Adanya bantuan dana yang 
didapat oleh madrasah selain dari pihak peserta didik sendiri, sangat 
membantu untuk mengembangkan kelas RMBI. 
b. Pendidik 
       Pendidik di madrasah sangat membantu para peserta didik, dengan 
inovasi dan pengajaran yang berbeda pada setiap pengajar, peserta didik 
dapat merespon dan menerima pelajaran dengan mudah, cepat, dan 
menyenangkan. 
c. Kurikulum dan Sarana Prasarana 
 Kurikulum yang digunakan oleh MAN Yogyakarta III menjadi 
poin pendukung tersendiri dalam pelaksanaan kebijakan RMBI. MAN 
Yogyakarta III menata (menambah/ mengurangi)alokasi waktu untuk 
setiap mata pelajaran dengan menerapkan sistem paket, sehingga peserta 
didik tinggal mengikuti pembelajaran sesuai dengan yang telah 
diprogramkan dalam struktur kurikulum. 
 Sarana dan prasarana seperti LCD dan laptop yang hanya 
disediakan oleh MAN Yogyakarta 3 untuk kelas RMBI sangat berarti 
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dalam menunjang kegiatan belajar mengajar karena peserta didik dapat 
memaksimalkan kemampuan belajar. 
 
3. Faktor Penghambat Implementasi Kebijakan Rintisan Madrasah 
Bertaraf internasional (RMBI) 
Suatu kebijakan ketika diimplementasikan pasti ada faktor yang 
mendukung dari penyelenggaraan kebijakan tersebut. Selain faktor 
pendukung sudah pasti ada faktor penghambatnya. Berikut ini adalah faktor 
penghambat dalam implementasi kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf 
Internasional (RMBI) di MAN Yogyakarta III, yaitu : 
a. Kompetensi Peserta Didik 
   Keterbatasan literatur berbahasa Inggris serta penjaringan peserta 
didik Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional (RMBI) yang kurang 
selektif juga menjadi penghambat pelaksanaan pembelajaran RMBI. 
Sebagian besar peserta didik hanya bisa berbahasa Inggris pasif 
sehingga pada saat proses belajar berlangsung, pendidik lebih sering 
menggunakan bahasa pendukung yaitu bahasa Indonesia. 
b. Keterlibatan Orangtua 
Keterlibatan orangtua yang menyuruh anaknya menjadi peserta 
didik RMBI menjadi penghambat tersendiri. Walaupun nilai pada saat 
pendaftaran mencukupi, namun bukan keinginan peserta didik untuk 
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masuk ke kelas RMBI. Sehingga mengakibatkan psikologis peserta 
didik menjadi minder. 
Dari beberapa faktor penghambat, maka upaya atau solusi yang sudah 
dilakukan oleh pihak madrasah adalah: 
a. Pendidik memiliki inovasi dalam kegiatan belajar mengajar  agar peserta 
didik dapat mengembangkan daya pikir dalam memahami pelajaran. 
b. Dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan kelas RMBI untuk 
meminimalisir kemampuan siswa yang tidak sama, para pendidik 
berusaha untuk memaksimalkan potensi dan kemampuan peserta didik 
dengan berupaya menerapkan metode atau strategi yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. 
c. Madrasah melaksanakan program training motivasi, EQ dan SQ untuk 
menumbuhkan sikap percaya diri dengan melandaskan nilai-nilai agama. 
d. Bagi peserta didik yang belum memenuhi standar kompetensi kelulusan, 
disediakan program remedial dan klinik mata pelajaran yang 
dilaksanakan setelah jam pelajaran berakhir.  
Sejak dilaksanakannya kebijakan RSBI ataupun RMBI menjadi 
perbincangan nasional karena dianggap telah menyimpang dan tidak sesuai 
dari undang - undang pendidikan, oleh sebab itu pemerintah pusat 
menghapus kebijakan ini.  Sesuai dengan keputusan kepala kantor wilayah 
kementerian agama daerah istimewa Yogyakarta nomor 609B tahun 2012 
tentang Rintisan Madrasah Unggulan (RMBI), maka enam madrasah 
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termasuk MAN Yogyakarta III, ditetapkan menjadi madrasah unggul sebagai 
tindak lanjut dari pola pengembangan madrasah yang ditata dalam tiga tahap 
yaitu madrasah regular, madrasah model, dan madrasah unggulan. 
Pengembangan Rintisan Madrasah Unggulan (RMU) bertujuan  
meningkatkan kinerja madrasah dalam mewujudkan situasi belajar dan 
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan sehingga lulusan 
madrasah memiliki kompetensi seperti yang tercantum dalam Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL). 
MAN Yogyakarta III merupakan madrasah pertama di Yogyakarta yang 
ditunjuk oleh Kementerian Agama sebagai penyelenggara Rintisan madrasah Bertaraf 
Internasional (RMBI). Setelah berjalan kurang lebih 3 tahun dan dilakukan kajian 
oleh Pusat, maka RSBI atau RMBI seluruh Indonesia termasuk MAN Yogyakarta III 
ditiadakan karena menyimpang dari undang-undang pendidikan. Tetapi dengan 
dihapusnya RSBI ataupun RMBI, percepatan madrasah unggulan MAN Yogyakarta 
III yang merupakan program daerah terlaksana dengan adanya surat keputusan kepala 
kantor wilayah kementerian agama Daerah Istimewa Yogyakarta nomor 609B tahun 
2012 tentang Rintisan Madrasah Unggul yang ditujukan untuk enam madrasah 
termasuk MAN Yogayakarta III. Pada surat kementerian agama kantor wilayah 
Daerah Istimewa Yogyakarta nomor KW.12.2/1/PP.00/852/2013 MAN Yogyakarta 
III berhak mengadakan selseksi pendaftaran pesreta didik baru tanggal 13-14 Mei 
2013. Dari kedua surat keputusan kantor wilayah kementerian agama DIY diatas, 
maka Rintisan Madrasah Unggul (RMU) dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari pola 
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pengembangan madarsah yang ditata dalam tiga tahap; madarsah regular, madarsah 
model, dan madrasah unggul. Rintisan Madrassah Unggul adalah tahap setelah tahap 
madrasah model menuju madrasah unggul yang telah mencapai Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) mengembangkan keunggulan akademik, non akdemik, maupun 
keislaman yang mengacu pada peningkatan daya saing yang setara dnegan sekolah- 
sekolah unggul Negara maju. 
Rintisan Madrasah Unggul adalah madrasah yang diselenggarakan dengan 
menggunakan Standar Nasional Pendidikan (SNP) dengan tetap menggunakan 
kurikulum KTSP MAN Yogyakarta III plus. Meskipun RMBI dihapus, untuk tetap 
meningkatkan kualitas madrasah dan mempertahankan kelas RMBI yang ada, maka 








Penyelenggaraan Kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional 
(RMBI) dapat dilaksanakan berkat adanya dukungan dari pemerintah pusat, 
Departemen Agama, dan masyarakat. Kebijakan RMBI ini mempunyai tujuan 
untuk menciptakan sistem pembelajaran dan budaya madrasah yang mendukung 
proses belajar bahasa Inggris yang maksimal tetapi tetap berlandaskan nilai-nilai 
agama. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Implementasi kebijakan penyelenggaraan program RMBI yang terbagi dalam 
2 aspek yaitu: 
a. Pengorganisasian 
Pengorganisasian kelas RMBI dikelola oleh pengelolaan kelas RMBI yang 
dibawah kepengurusan seorang pengajar yang ditunjuk oleh kepala sekolah 
sebagai panitia kerja dengan dibantu pengajar kelas RMBI khusunya 
pengajar mata pelajaran bahasa Inggris. Panitia kerja, bertugas untuk 
pengembang dalam kurikulum, beban belajar, kriteria ketuntasan minimal 
kelas (KKM), kenaikan, dan kelulusan peserta didik. Beban belajar adalah 
pola dan susunan mata pelajaran yang ditempuh oleh peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran. Kedalaman muatan kurikulum mata pelajaran 
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dituangkan dalam bentuk kompetensi (standar kompetensi dan kompetensi 
dasar) yang dikembangkan berdasarkan standar kompetensi lulusan (SKL) 
yang terdiri dari PAI terdapat 3 mata pelajaran (Bahasa Arab, Aqidah 
Akhlaq, Fiqih) dan umum terdapat 15 mata pelajaran dengan penguatan 
bahasa asing. Selain dari segi manajemen kelas RMBI, sumber dana 
berasal dari peserta didik dan komite madrasah, dikelola langsung oleh 
pihak madrasah dengan pantauan oleh komite yang digunakan untuk 
menunjang sarana prasarana kelas RMBI dan kegiatan peserta didik. 
b. Kegiatan Akademik 
Proses pembelajaran kelas RMBI dilakukan di dalam dan di luar kelas. 
Pembelajaran di dalam kelas dilakukan setiap hari dan bertempat di lantai 
dua dengan ukuran 8 x 7 meter. Sarana dan prasaran ruang kelas memiliki 
perlengkapan pembelajaran seperti LCD dan laptop dengan menggunakan 
kurikulum nasional dan internasional yang sudah diaplikasi oleh pihak 
madrasah dan telah disetujui oleh Kementerian Agama, yaitu Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan Mayoga Plus (KTSP Mayoga Plus) yang 
adaptif dengan terhadap kurikulum internasional (Cambridge), menata 
(menambah/mengurangi) alokasi waktu untuk setiap mata pelajaran 
sebagaimana yang sudah ditetapkan dengan tetap berlandaskan pada nilai-
nilai aqidah dan akhlaq Islami, yaitu PAI terdiri dari 3 mata pelajaran dan 
umum terdiri dari 15 mata pelajaran. Semua kegiatan belajar mengajar 
untuk kelas X dan XI RMBI dimulai pada pukul 07.30 setelah bersama-
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sama menyimak bacaan Al Qur’an yang diserukan melalui pengeras suara 
di setiap kelas dari ruang tata usaha madrasah. Sedangkan untuk kelas XII 
RMBI, kegiatan belajar mengajar RMBI dimulai pada pukul 06.00 pagi 
dengan melaksanakan tes uji coba UN yang diselenggarakan oleh pihak 
madrasah yang pada jam istirahat kedua hasilnya akan diumumkan di 
papan pengumuman madrasah. Dengan situasi belajar mengajar yang 
kondusif, maka pendidik tidak memiliki kesulitan dalam mengajar. Bila 
ada peserta didik yang mengalami kesulitan untuk memahami mata 
pelajaran yang diberikan atau tidak bisa berpartisipasi menggunakan 
bahasa pengantar yaitu bahasa Inggris, maka pendidik akan sigap untuk 
membantu agar peserta didik mampu memahami pembelajaran. 
2. Faktor pendukung dalam kebijakan RMBI meliputi lembaga pemerintah atau 
instansi dan masyarakat yang sangat merespon baik adanya kebijakan RMBI. 
Kurikulum yang digunakan oleh Mayoga menjadi poin pendukung tersendiri 
dalam pelaksanaan kebijakan RMBI. Karena madrasah menata (menambah/ 
mengurangi)alokasi waktu untuk setiap mata pelajaran dengan menerapkan 
sistem paket, sehingga peserta didik tinggal mengikuti pembelajaran sesuai 
dengan yang telah diprogramkan dalam struktur kurikulum. Adanya inovasi 
dan pengajaran yang berbeda pada setiap pengajar, peserta didik dapat 
merespon dan menerima pelajaran dengan mudah, cepat, dan menyenangkan, 
dan juga sarana dan prasarana yang disediakan oleh pihak madrasah untuk 
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menunjang kegiatan belajar mengajar di kelas seperti LCD dan Laptop, itu 
semua sangat mendukung untuk pelaksanaan kebijakan RMBI. 
3. Faktor penghambat yang paling utama adalah soal sebagian besar peserta didik 
yang hanya bisa berbahasa Inggris pasif sehingga pada saat proses belajar 
berlangsung, pendidik lebih sering menggunakan bahasa pendukung yaitu 
bahasa Indonesia. Keterlibatan orangtua yang menyuruh anaknya menjadi 
peserta didik RMBI menjadi penghambat tersendiri, sehingga mengakibatkan 
psikologis peserta didik menjadi minder. Untuk mengatasi hambatan-
hambatan yang ada, maka dilakukan dengan upaya madrasah yang 
melakukaan inovasi dalam kegiatan belajar mengajar. 
 
B. Implikasi 
Mayoga merupakan madrasah pertama di Yogyakarta yang ditunjuk oleh 
Kementerian Agama sebagai penyelenggara Rintisan madrasah Bertaraf 
Internasional (RMBI). Setelah berjalan kurang lebih 3 tahun dan dilakukan kajian 
oleh Pusat, maka RSBI atau RMBI seluruh Indonesia termasuk MAN Yogyakarta 
III ditiadakan karena menyimpang dari undang-undang pendidikan. Secara teknis, 
ketiadaan RMBI di MAN Yogyakarta III tidak dipermasalahkan karena dari sejak 
madrasah menjadi MAN Model, diproyeksikan menjadi madrasah unggulan yang 
harus menjadi RMBI dahulu. Pada kenyataannya, dana yang diperoleh untuk 
menjalankan RMBI berasal dari donator maupun sumbangan peserta didik, bukan 
seperti sekolah- sekolah lain yang menggunakan dana dari pemerintah. Sesuai 
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dengan tujuan Madrasah yang menciptakan sistem pembelajaran dan budaya 
madrasah yang mendukung proses belajar bahasa Inggris yang maksimal, maka 
kelas RMBI tetap berkelanjutan tetapi berganti nama menjadi Rintisan Madrasah 
Unggul (RMU). Dengan adanya kelas RMBI di MAN Yogyakarta III, diharapkan 
peserta didik dapat menghadapi tantangan global seperti bergaul dengan bahasa 
asing dan TIK/ICT (information communication technology). 
 
C. Rekomendasi 
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dari 
hasil penelitian ini  dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Madrasah diharapkan dapat lebih memperhatikan kelas RMBI dalam 
membantu meningkatkan kemampuan peserta didik untuk dapat berbahasa 
Inggris dengan lancar seperti mendatangkan langsung orang asing dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
2. Sering mengikuti event – event pendidikan untuk mempublikasikan atau 
memperkenalkan Madrasah agar lebih dikenal di kalangan masyarakat 
terutama masyarakat Yogyakarta.  
3. Memperbanyak buku bacaan dual bilingual di perpustakaan untuk menunjang 
pembelajaran bahasa asing khusunya bahasa Inggris. 
4. Bagi peserta didik, dapat mengikuti kegiatan program yang  sudah disediakan 
oleh madrasah seperti training motivasi, EQ dan SQ dengan melandaskan 
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nilai-nilai agama yang telah dilaksanakan oleh madrasah agar dalam diri 
peserta didik timbul niat dalam belajar, keinginan menumbuhkan sikap 
percaya diri serta motivasi dalam melaksanakan kegiatan akademik tanpa 
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 Dalam pengamatan (observasi) yang telah dilakukan adalah mengamati 
kebijakan Madrasah tentang Kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional 
(RMBI) di MAN Yogyakarta III meliputi : 
1. Mengamati lokasi dan keadaan sekitar MAN Yogyakarta III 
a. Visi dan Misi madrasah 
b. Alamat atau lokasi madrasah 
c. Lingkungan sekitar madrasah 
d. Bangunan yang ada di sekitar madrasah 
e. Masyarakat yang ada di sekitar madrasah 
f. Akses tranportasi ke madrasah 
2. Mengamati kegiatan pelaksanaan proses dan metode kebijakan tentang Rintisan 
Madrasah Bertaraf Internasional (RMBI)  tersebut 
a.   Kurikulum yang diberikan 
b.   Program penunjang 
c.   Siapa saja yang berperan dalam proses kebijakan 
d.   Faktor pendorong dan penghambat proses pembelajaran 
3.    Mengamati kondisi dan fasilitas – fasilitas yang ada di MAN Yogyakarta III 
a.   Sarana dan prasarana 
b.   Gedung atau bangunan madrasah 





d.  Modul atau buku penunjang pembelajaran 
4.   Mengamati interaksi seluruh warga madrasah 
a.  Interaksi peserta didik dengan Kepala Madrasah 
b   Interaksi peserta didik dengan pendidik 
c.  Interaksi peserta didik dengan peserta didik 
d.  Interaksi peserta didik dengan petugas Tata Usaha 
e.  Interaksi pendidik dengan Kepala Madrasah 




















1. Melalui arsip tertulis 
a. Sejarah berdirinya MAN Yogyakarta III di MAN Yogyakarta III 
b. Visi dan Misi berdirinya MAN Yogyakarta III 
c. Arsip data (presensi) peserta didik 
2. Foto 
a. Gedung atau fisik MAN Yogyakarta III di MAN Yogyakarta III 
b. Pelaksanaan proses pembelajaran Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional 





















Hari  : Rabu 
Tanggal : 15 Agustus 2012 
 
 Pada pukul 10.00 WIB, peneliti berkunjung ke MAN Yogyakarta III. 
Memasuki pintu gerbang madrasah yang memang satu komplek dengan MTsN 
Yogyakarta I dan MIN Yogyakarta I, peneliti dihadapkan dengan pemandangan 
rindang dan asri karena di halaman madrasah ditanami dengan pohon ketapel dan 
palem yang hijau sesuai dengan warna cat tembok madrasah yang memang di cat 
hijau. Tujuan peneliti mendatangi MAN Yogyakarta III untuk menemui Bapak TH 
yang menjadi ketua koordinator kelas RMBI yang telah diselenggarakan madrasah 
selama 2 tahun karena peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian untuk tugas 
akhir skripsi tentang “Implementasi Kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf 
Internasional (RMBI)”. Setelah menunggu beberapa saat karena Bapak TH sedang 
mengajar, akhirnya peneliti dipersilahkan di lobby madrasah. Setelah menjelaskan 
bahwa peneliti akan melakukan penelitian tentang RMBI, maka peneliti disarankan 
datang keesokan hari karena pada hari tersebut akan diadakan rapat dan para peserta 











Hari  : Kamis 
Tanggal : 16 Agustus 2012 
 
Pada pukul 11.00 seperti yang dijanjikan, peneliti kembali datang ke MAN 
Yogyakarta III untuk menemui Bapak TH. Perbincangan berlanjut di perpustakaan 
Madrasah yang pada saat itu hanya terlihat beberapa peserta didik mengerjakan tugas. 
Di perpustakaan, peneliti meminta ijin untuk melakukan penelitian karena 
sebelumnya sudah bertemu dan meminta ijin dengan Kepala Madrasah dan Kepala 
Tata Usaha yang kemudian disambut baik dan peneliti disarankan menemui Bapak 
TH. Setelah diberi penjelasan demikian, Bapak TH setuju dan menyambut baik niat 
peneliti, karena selama ini jarang alumni datang kembali madrasah dan melakukan 
penelitian. Oleh Bapak TH dijelaskan tentang sejarah berdirinya kelas RMBI dan 












IMPLEMENTASI KEBIJAKAN RINTISAN MADRASAH BERTARAF 
INTERNASIONAL (RMBI) 
A. Bagi Kepala Sekolah MAN Yogyakarta III 
     1.  Identitas Diri 
a. Nama    : 
b. Jabatan    : 
c. Usia    : 
d. Alamat    : 
e. Pendidikan Terakhir : 
 2.  Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana visi dan misi MAN Yogyakarta III? 
b. Bagaimana proses terbentuknya kebijakan RMBI di MAN Yogyakarta III? 
c. Apakah semua guru dilibatkan dalam proses terbentuknya kebijakan 
RMBI? 
d. Bagaimana respon atau tanggapan warga madrasah ketika kelas RMBI 
dibuka pertama kali? 
e. Bagaimana pendanaan dan alokasinya untuk kelas RMBI? 
f. Bagaimana fasilitas yang tersedia untuk siswa kelas RMBI? 





h. Kendala – kendala apa saja sebelum atau sesudah kelas RMBI 
dilaksanakan? 
i. Bagaimana sistem seleksi penerimaan peserta didik baru untuk kelas 
RMBI? 
j. Apa saja syarat siswa bisa mendaftar di kelas RMBI? 
k. Bagaimana peran Departemen Agama terkait dalam penyelenggaraan kelas 
RMBI? 
l. Apa saja faktor pendukung dalam penyelenggaraan kelas RMBI? 



















IMPLEMENTASI KEBIJAKAN RINTISAN MADRASAH BERTARAF 
INTERNASIONAL (RMBI) 
 
A. Bagi Pengelola / Pendidik RMBI di MAN Yogyakarta III 
     1.  Identitas Diri 
a. Nama    : 
b. Jabatan    : 
c. Usia    : 
d. Alamat    : 
e. Pendidikan Terakhir : 
 2.  Pertanyaan Penelitian 
a. Sudah berapa lama menjadi pendidik di MAN Yogyakarta III? 
b. Apa yang menjadi motivasi untuk menjadi pendidik di MAN 
Yogyakarta III? 
c. Apa yang menjadi latar belakang penyelenggaraan kebijakan RMBI di 
MAN Yogyakarta III? 
d. Apa yang menjadi tujuan penyelenggaraan kelas RMBI di MAN 
Yogyakarta III? 
e. Apakah ada kurikulum tersendiri untuk kelas RMBI? 
f. Apa hasil yang ingin dicapai dari pelaksanaan kebijakan RMBI di 





g. Apa saja fasilitas yang tersedia dalam kebijakan RMBI di MAN 
Yogyakarta III? 
h. Apakah bapak/ ibu terlibat dalam proses pengambilan keputusan 
terhadap kebijakan RMBI? 
i. Bagaimana pendekatan yang dilakukan pada peserta didik yang kurang 
menguasai atau kurang berminat dalam pembelajaran? 
j. Bagaimana antusiasme warga masyarakat terhadap didirikannya kelas 
RMBI? 
k. Bagaimana sistem seleksi penerimaan peserta didik baru untuk kelas 
RMBI? 
l. Apa saja yang menjadi kendala/ hambatan serta pendorong dalam 
pelaksanaan kelas RMBI? 
m. Bagaimana interaksi antara peserta didik dengan pendidik? 
n. Apa harapan dari lulusan peserta didik MAN Yogyakarta III 











IMPLEMENTASI KEBIJAKAN RINTISAN MADRASAH BERTARAF 
INTERNASIONAL (RMBI) 
 
A. Bagi Peserta Didik RMBI di MAN Yogyakarta III 
     1.  Identitas Diri 
a. Nama    : 
b. Kelas   : 
c. Usia    : 
d. Alamat    : 
2.  Pertanyaan Penelitian 
a. Sejak kapan anda menjadi peserta didik di MAN Yogyakarta III? 
b. Apa alasannya tertarik masuk di MAN Yogyakarta III khususnya di 
kelas RMBI? 
c. Dorongan sendiri atau ajakan dari orang lain sehingga anda mendaftar 
MAN Yogyakarta III? 
d. Bagaimana perasaan anda selama bersekolah di MAN Yogyakarta III? 
e. Bagaimana dengan sistem seleksi masuk kelas RMBI? 
f. Kegiatan estrakurikuler apa yang anda ikuti? 
g. Apa saja fasilitas yang tersedia di kelas RMBI di MAN Yogyakarta 
III? 





i. Apakah sarana dan prasarana yang ada di MAN Yogyakarta III 
termasuk kelas RMBI sudah cukup memadaiuntuk mendukung kelas 
RMBI berkembang? 
j. Apa yang anda dapatkan selama menjadi peserta didik kelas RMBI di 



















TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Sabtu, 22 September 2012 
Pukul  : 08.00 – 10.00 WIB 
Tempat : MAN Yogyakarta III 
Responden : Pak HO 
Tema              : Implementasi Kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional  
(RMBI) di MAN Yogyakarta III 
1. Peneliti      :    Apa visi dan misi di MAN Yogyakarta III? 
Pak HO       :  Visi dan Misi di MAN Yogyakarta III terbagi menjadi dua, yakni 
Visi dan Misi MAN itu sendiri dan Visi dan Misi RMBI. Untuk 
Visi dan Misi MAN Yogyakarta terpampang di sini (sambil 
menunjuk papan visi misi yang di pasang di lobby madrasah). 
2. Peneliti      :    Apa RMBI itu sendiri, pak? 
Pak HO       :  RMBI itu merupakan kebijakan dari Pemerintah Pusat yang 
merupakan program madrasah Nasional untuk menyiapkan peserta 
didik berdaya saing Internasional. 
3. Peneliti      :    Mengapa kebijakan ini diperlukan? 
Pak HO       : Karena kebijakan ini tujuannya untuk menciptakan sistem 
pembelajaran yang mendukung proses belajar bahasa Inggris yang 
maksimal tetapi dengan biaya yang dapat dijangkau oleh semua 





4. Peneliti :   Bagaimana untuk sosialisasi kelas RMBI? 
Pak HO        :  Kalau untuk sosialisasi kita menggunakan media elektronik seperti 
website resmi MAN Yogyakarta III. Hanya saja, sebagian besar 
peserta didik yang diterima berasal dari luar Yogyakarta karena 
MAN Yogyakarta III lebih dikenal di luar daerah Yogyakarta. 
5. Peneliti        :   Apa saja faktor pendukungnya? 
Pak HO     :  RMBI sendiri yang kalau sekolah lain RSBI, sudah legal sesuai SK 
dari Kementerian Agama pusat. Kita struktur kurikulumnya 
menggunakan KTSP MAN Yogyakarta 3 Plus, sarana prasarana 
yang sudah memadai, diantaranya sudah terdapatnya asrama 
sebagai  penunjang pembelajaran peserta didik RMBI khususnya, 
selain itu peserta didik RMBI sendiri dapat berbahasa Inggris 
walaupun ada yang beberapa pasif jadi dapat menunjang 
pembelajaran. Disamping itu adanya dukungan masyarakat 
terhadap RMBI ini menjadi pendukung tersendiri. 
6. Peneliti        : Apakah para pendidik dilibatkan dalam semua pengambilan 
keputusan? 
Pak HO   :  Semua pendidik yang mengajar di kelas RMBI diajak bekerja sama 
dalam mengelola kelas RMBI dibawah kepengurusan Bapak TH. 
7. Peneliti       :  Bagaimana proses kegiatan belajar peserta didik di kelas RMBI? 
Pak HO    :   Semua peserta didik kelas X dan XI baik RMBI ataupun kelas reguler 





Qur’an bersama-sama dan untuk kelas XII diwajibkan hadir pada 
jam ke-0 yaitu jam 06.00 karena memang madrasah membuat 
peraturan pada jam sekian untuk diadakannya tes uji coba UN untuk 























TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Sabtu, 22 September 2012 
Pukul  : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat : MAN Yogyakarta III 
Responden : Pak TH 
Tema              : Implementasi Kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional  
(RMBI) di MAN Yogyakarta III 
1. Peneliti :  Bagaimana proses didirikannya RMBI Pak? Mencakup apa saja latar   
belakang dan apa kendalanya? 
Pak TH       :  Program ini berdiri pada 2009, kemudian mulai dibuka untuk 
peserta didik baru pada tahun ajaran baru 2010. Kemudian dengan 
adanya surat Permendiknas RI Nomor 78 Tahun 2009 dan Surat 
Direktur Jenderal Pendidikan Islam Direktorat Pendidikan pada 
Madrasah Kementerian RI, kemudian diadakannya rapat dengan 
komite madrasah untuk membahas tentang menyelenggarakan dan 
penerapan program RMBI di sekolah. Pada tahun 2010 mulailah 
dibuka kelas RMBI pada saat penerimaan peserta didik baru. 
Kalau soal kendala pastinya ada, yakni peserta didik yang 
sebagian besar hanya bisa bahasa Inggris pasif. bahasa yang lebih 
banyak kita gunakan pada kelas ini walaupun masih didukung 
dengan bahasa Indonesia atau bahasa Arab. 





Pak TH       :   Sesuai dengan visi dan misi RMBI,  yaitu untuk membantu peserta 
didik agar mampu bersaing di perguruan tinggi dengan penguatan 
bahasa Inggris tetapi tetap menanamkan nilai – nilai agama di 
keseharian peserta didik. 
3. Peneliti  :    Bagaimana untuk sosialisasi kelas RMBI? 
Pak TH        :  Untuk sosialisasi kita menggunakan media elektronik seperti 
website resmi MAN Yogyakarta III. 
4. Peneliti  :    Bagaimana dengan sistem seleksi PPDB kelas RMBI? 
Pak TH        :  Untuk RMBI berbeda dengan kelas regular. Kita mengadakan 
penerimaan melalui seleksi khusus, seperti menggunakan nilai 
rata-rata raport minimal 7,75 dan wajib melaksanakan tes potensi 
akademik dan baca tulis AL Qur’an. 
5. Peneliti        :   Kurikulum apa yang digunakan untuk kelas RMBI? 
Pak TH   :  Kurikulum yang digunakan oleh RMBI menggunakan kurikulum 
KTSP MAN Yogyakarta III Plus, dan itu sama dengan kurikulum 
kelas regular. Yang membedakan adalah tambahan atau 
pengurangan yang dilakukan oleh pihak madrasah dengan harapan 
memperoleh kriteria ketuntasan minimal. 
6. Peneliti        :   Apa saja fasilitas yang disediakan madrasah? 
Pak TH       :   Untuk kelas RMBI dilengkapi dengan LCD dan Laptop, loker untuk 
menyimpan barang peserta didik, seperangkat meja berlaci dan 





ada di madrasah juga sudah memadai seperti adanya laboratorium 
kimia, fisika, biologi, agama, matematika, bahasa terutama bahasa 
Inggris. 
7. Peneliti        :   Apakah para pendidik dilibatkan dalam pengambilan keputusan? 
Pak TH      :   Jelas, untuk setiap keputusan kelas RMBI saya bekerja sama dengan 
para staf pendidik agar pengorganisasian berjalan sesuai dengan 
tujuan awal dan terorganisir secara baik. 
8. Peneliti        :   Bagaimana proses kegiatan belajar peserta didik di kelas RMBI? 
Pak TH    :  Seperti dengan kelas regular, dimulai dengan Pukul 07.00 pagi, 
madrasah mengadakan baca Al Qur’an sampai dengan pukul 
08.30. Setelah itu baru kegiatan belajar mengajar dilaksanakan. 
9. Peneliti        :   Bagaimana untuk pendanaan kelas RMBI itu sendiri? 
Pak TH    :  Karena madrasah berkomitmen pendidikan tidak harus mahal dan 
pendidikan untuk semua, maka dana untuk membantu 
mengembangkan RMBI adalah dari beasiswa yang diberikan oleh 
pihak madrasah maupun Kementerian Agama untuk peserta didik 
berprestasi, kerjasama dengan komite madrasah, dan juga melalui 
subsidi silang. 
10. Peneliti        :   Seperti apa pengelolaan untuk RMBI? 
Pak TH   :  Kami selaku pengelola hanya mengawasi jalannya proses belajar 
mengajar di kelas RMBI. Selain sebagai pengawas, kami juga 





dengan apa yang sudah di organisir yang kami kelola dengan para 
staf pendidik kelas RMBI  
11. Peneliti        :   Apakah ada bimbingan untuk peserta didik RMBI? 
Pak TH    :  Dari pihak madrasah, ada yang namanya pembimbingan super 
intensif. Berbeda dengan bimbingan mata pelajaran, 
pembimbingan super intensif ini bertujuan untuk membina peserta 
didik yang akan ikut berkompetisi baik kompetisi antar pelajar 
DIY, karya ilmiah remaja, maupun OSN . 
12. Peneliti        :   Untuk faktor pendukung apa saja? 
Pak TH    :  Adanya legalitas surat keputusan dari pihak Kementerian Agama 
tentang pelaksanan RMBI di MAN Yogyakarta III, dukungan dari 
kepala madrasah, dan masyarakat sangat mendukung. Dengan 
adanya RMBI, masyarakat yang ingin anaknya mengembangkan 
kemampuan berbahasa Inggris dapat melanjutkan pendidikannya 
di madrasah dan dapat masuk kelas RMBI. Tentunya juga 
dukungan dari pihak komite dan donator yang telah membantu 
dalam pendanaan. 
13. Peneliti        :   Apakah ada faktor pendukung yang lain? 
Pak TH     :   Peserta didik di RMBI sendiri kemampuan berbahasa Inggrisnya 
rata-rata sudah bagus jadi para pendidik hanya tinggal 
memaksimalkan kemampuan bahasa mereka berdasarkan metode 





kelas, peserta didik sudah banyak yang memiliki laptop sebagai 
penunjang pembelajaran yang berbeda dengan kelas regular. 
14. Peneliti        :   Sedangkan untuk faktor penghambat apa saja? 
Pak TH     :  Dari beberapa peserta didik kelas RMBI, ternyata ada yag masuk 
kelas RMBI karena dipaksa oleh orangtua mereka dengan harapan 
lebih baik lagi. Ada juga yang belum terlalu menguasai bahasa 




















TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Sabtu, 22 September 2012 
Pukul  : 11.00 – 11.30 WIB 
Tempat : MAN Yogyakarta III 
Responden : Pak YF 
Tema              : Implementasi Kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional  
(RMBI) di MAN Yogyakarta III 
1. Peneliti       :    Apakah bapak mengetahui tentang kebijakan RMBI? 
Pak YF       :  Ya, saya mengetahui dari rapat dengan komite madrasah untuk 
membahas tentang menyelenggarakan dan penerapan program 
RMBI di MAN Yogyakarta III. 
2. Peneliti      :    Apa ada legalitasnya? 
Pak YF       : Adanya surat dari Dirjen untuk MAN Yogyakarta III untuk 
diproyeksikan sebagai madrasah bertaraf internasional agar dapat 
mendongkrak input madrasah supaya lebih bagus lagi dalam hal 
pendidikan. 
3. Peneliti  :    Bagaimana tanggapan bapak tentang kelas RMBI? 
Pak YF        :  Saya sangat setuju dan mendukung dengan adanya didirikannya 
kelas RMBI di MAN Yogyakarat III untuk pengembangan minat 
peserta didik dalam kemampuan berbahasa Inggris. 





Pak YF        :  Sama dengan kelas reguler, bahwa kegiatan belajar mengajar 
dimulai pukul 007.30 setelah kegiatan membaca Al Qu’an selesai. 
Yang membedakan hanya pada penguatan standar isi terutama 
pada mata pelajaran matematika, fisika, kimia, biologi, dan bahasa 
Inggris. 
5. Peneliti        :   Kurikulum apa yang digunakan untuk kelas RMBI? 
Pak YF     :  Kurikulum yang digunakan oleh RMBI menggunakan kurikulum 
KTSP MAN Yogyakarta III Plus. 
6. Peneliti        :   Apa saja fasilitas yang disediakan madrasah untuk RMBI? 
Pak YF        :   Adanya LCD dan laptop di setiap kelas RMBI. 
7. Peneliti        :   Apakah para pendidik dilibatkan dalam pengambilan keputusan? 
Pak YF      :  Semua pendidik yang mengajar di kelas RMBI dilibatkan secara 
langsung dalam pengambilan keputusan yang diperuntukkan kelas 
RMBI, tetapi tetap yang memimpin adalah bapak Kepala 
Madrasah dan juga ketua pengelola kelas RMBI. 
8. Peneliti        :   Apa yang menjadi motivasi bapak menjadi seorang pendidik? 
Pak YF      :  Saya ingin ilmu yang saya dapat di bangku sekolah dulu, dapat saya 
amalkan ilmunya kepada anak- anak peserta didik di madrasah ini. 
9. Peneliti        :   Adakah hambatan yang terjadi selama dilaksanakannya RMBI? 
Pak YF      :  Penjaringan peserta didik RMBI dalam sistem kurang selektif, proses 
sosialisasi dan berbaurnya peserta didik RMBI dan peserta didik 





yang terkadang menghambat psikologis peserat didik (minder) 
kemampuan yang tidak sama diantara peserta didik serta tidak 
semua. 
10. Peneliti        :   Apa harapan untuk kelas RMBI di MAN Yogyata III ini? 
Pak YF      :   Harapannya agar peserta didik disini khususnya untuk peserta didik 





















TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Sabtu, 22 September 2012 
Pukul  : 11.30 – 12.00 WIB 
Tempat : MAN Yogyakarta III 
Responden : Ibu AM 
Tema              : Implementasi Kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional 
(RMBI) di MAN Yogyakarta III 
1. Peneliti       :    Bagaimana tanggapan ibu tentang kebijakan RMBI? 
Ibu AM       :  Sangat setuju dan mendukung sekali, karena dengan adanya 
RMBI di MAN Yogyakarta III maka peserta didik akan menjadi 
termotivasi untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris 
sehingga berwawasan global. 
2. Peneliti      :    Apa ibu tahu tentang latar belakang RMBI? 
Ibu AM       :  Setahu saya, RMBI di MAN Yogyakarta III didirikan karena  surat 
dari Permendiknas tahun 2009 dan kemudian SK dari Direktur 
Jenderal Pendidikan Islam Direktorat Pendidikan yang kemudian 
di implementasikan ke seluruh stake holder dan dilaksanakan di 
MAN Yogyakarta III. 
3. Peneliti  :    Kurikulum pembelajarannya bagaimana? 
Ibu AM       :  Sama seperti kelas regular menggunakan kurkulum nasional yaitu 
KTSP, yang membedakan hanyalah untuk kelas RMBI diaplikasi 





4. Peneliti  :    Bagaimana dengan sistem pembelajaran yang digunakan? 
Ibu AM       :  Model pembelajaran yang saya gunakan lebih cenderung pada 
active learning di mana siswa yang aktif dan guru hanya sebagai  
fasilitator. Biasanya diarahkan pada metode problem solving, di 
mana siswa dapat berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan 
terkait materi yang diajarkan. Media yang digunakan memakai 
LCD yang biasanya saya putar adalah film-film berbahasa Inggris 
baru saya mengajak peserta didik membahas film tersebut. 
5. Peneliti        :   Untuk pendanaan kelas RMBI bagaimana? 
Ibu AM      :   Yang saya tahu selain dari peserta didik, dana diperoleh dari komite, 
subsidi silang, dan para donatur. Jadi kelas RMBI di madrasah ini 
tidak memnggunakan dana dari pemerintah. 
6. Peneliti        :   Bagaiman dengan fasilitas? 
Ibu AM     :   Fasilitas yang ada di kelas RMBI tentu lebih seperti kelas yang ada 
di sekolah luar negeri yaitu dengan adanya loker, LCD dan laptop, 
serta meja dan kursi yang berlaci dan ada stop kontaknya. 
7. Peneliti        :   Apakah para pendidik dilibatkan dalam pengambilan keputusan? 
Ibu AM       :   Tentu  saja kami dilibatkan. 
8. Peneliti        :   Apa ibu senang mengajar disini? 
Ibu AM    :  Tentu saja, apalagi saya mengajar bahasa Inggris. Bahasa yang 
digunakan di seluruh dunia dan sudah global. Jadi sangat bangga 





9. Peneliti        :   Adakah hambatan yang ditemui di kelas RMBI? 
   Ibu AM     :   Penghambat pembelajarannya diantaranya tidak semua peserta didik 
masuk kelas RMBI atas kemauan sendiri. Walaupun memiliki 
nilai bagus yang dapat lolos ke kelas RMBI, namun dalam 
kecakapan berbahasa Inggris masih pasif dan tetap dipaksa oleh 
orangtuanya agar masuk ke kelas RMBI. 
10.Peneliti        :   Apa harapannya untuk peserta didik kelas RMBI? 
Ibu AM    :  Semoga mereka dapat menghadapi tantangan global dengan ilmu 
kemampuan berbahasa asing yang diterima sewaktu di madrasah 

















TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Sabtu, 22 September 2012 
Pukul  : 12.00 – 12.30 WIB 
Tempat : MAN Yogyakarta III 
Responden : Ibu IN 
Tema              : Implementasi Kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional 
(RMBI) di MAN Yogyakarta III 
1. Peneliti       :    Kurikulum apa yang digunakan dalam kelas RMBI? 
Ibu IN        :  Kurikulum akademik yang digunakan menggunakan kurikulum 
nasional yang diaplikasi madarsah, yaitu KTSP MAN Yogyakarta 
III plus. 
2. Peneliti      :    Fasilitas apa saja yang ada di dalam kelas RMBI? 
Ibu IN       :  Kelas RMBI dilengkapi dengan LCD dan Laptop untuk menunjang 
sarana pembelajaran, loker, dan meja kursi yang sudah berlaci dan 
terdapat stop kontak. 
3. Peneliti  :    Bagaimana dengan dana yang digunakan? 
Ibu IN         :  Dana yang diperoleh semuanya berasal dari komite dan juga 
peserta didik, dan itu untuk membiayai sarana dan prasarana kelas 
RMBI itu sendiri. Jadi berbeda dengan sekolah lain yang 
mendapatkan dana dari pemerintah langsung. 





Ibu IN         :  Pembelajaran biasanya mengacu kepada RPP yang telah saya 
buat. Adapun metode pembelajaran yang digunakan seperti 
diskusi, Tanya jawab dan terkadang juga diselingi dengan belajar 
di outdoor. Dalam pembelajaran awal biasanya saya membacakan 
power point yang sudah saya buat dan ditampilkan melalui LCD 
dan menjelaskan materi tersebut dari yang umum tentunya dengan 
bahasa pengantar yakni bahasa Inggris yang diselingi bahasa 
Indonesia. Jika ada peserta didik RMBI yang menemui kesulitan 
dalam memahami mata pelajaran maka biasanya saya terapkan 
pendekatan klasikal, pendekatan personal dari teman dengan 
belajar bersama ataupun dengan pendekatan personal dari guru 
sendiri. Evaluasinya denga ujian harian dan ujian lisan. 
5. Peneliti        :   Apa ada kendala yang dihadapi? 
Ibu IN       :  Penghambatnya diantaranya kemampuan beberapa peserta didik yang 
masih lemah dalam berbahasa Inggris walaupun bahasa Indonesia 
juga menjadi bahasa pengantar. 
6. Peneliti      :    Apa harapan ibu untuk peserta didik kelas RMBI? 
Ibu IN      :   Semoga peserta didik dapat memahami dan mau mempelajari bahasa 
Inggris dengan serius sehingga untuk ke depannya dapat 







TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Sabtu, 22 September 2012 
Pukul  : 12.30 – 13.00 WIB 
Tempat : MAN Yogyakarta III 
Responden : Bapak KM 
Tema              : Implementasi Kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional 
(RMBI) di MAN Yogyakarta III 
1. Peneliti         :  Bagaimana terbentuknya kebijakan RMBI di MAN Yogyakarta III? 
Pak KM        :  Sesuai dengan amanat UU Sisdiknas pasal 50 ayat 3 dan karena 
legalitas SK dari  kementerian agama. 
2. Peneliti      :    Fasilitas apa saja yang ada di dalam kelas RMBI? 
Pak KM    :  Kelas RMBI dilengkapi dengan LCD dan Laptop untuk menunjang 
sarana pembelajaran, loker, dan meja kursi yang sudah berlaci dan 
terdapat stop kontak. 
3. Peneliti  :    Kurikulum apa yang digunakan dalam kelas RMBI? 
Pak KM       :  Menggunakan kurikulum nasional yaitu KTSP MAN Yogyakarta 
III plus yang adaptif dengan kurikulum internasional. 
4. Peneliti   :   Apa perbedaan yang mendasar kelas RMBI dengan kelas reguler? 
Pak KM       :  Tentunya penguatan bahasa asing di kelas RMBI dan juga 
pengjatan pada standar penilaian. 





Pak KM     :  Adanya seleksi khusus untuk kelas RMBI dengan nilai rata- rata 7,75 
dan denga tes potensi akademik. 
6. Peneliti        :   Bagaimana dengan kegiatan akademik? 
Pak KM    :  Kita sebagai pendidik disini, sangat memprioritaskan para peserta 
didik. Kalau pada saat bengajar mereka kesulitan memahami 
pelajaran yang kita berikan, maka kami wajib melakukan 
pembinaan. Setelah jam pelajaran madrasah usai, maka kami akan 
memberikan pelajaran tambahan di klinik mata pelajaran di 
laboratorium mata pelajaran. Kami bimbing sampai mereka paham 
dan mengerti. 
7. Peneliti      :     Apa solusi yang diberikan untuk peserta didik kelas RMBI? 
Pak KM    :    Dari pihak madrasah kita memberikan agenda klinik mata pelajaran 
bagi yang kurang dalam ketuntasan penilaian, menambah buku 
acuan dua bahasa. 
8. Peneliti        :   Apa harapan dari lulusan peserta didik RMBI? 
Pak KM    :  Semoga kedepannya peserta didik dapat memahami ilmu pengetahuan 










TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Sabtu, 22 September 2012 
Pukul  : 14.00 – 14.15 WIB 
Tempat : MAN Yogyakarta III 
Responden : RH 
Tema              : Implementasi Kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional 
(RMBI) di MAN Yogyakarta III 
1. Peneliti         :  Bagaimana perasaan anda sekolah disini? 
RH               :  Senang sekali. 
2. Peneliti      : Masuk MAN Yogyakarta III dorongan sendiri atau karena orangtua? 
RH               :  Karena pilihan sendiri.  
3. Peneliti     : Kenapa tertarik untuk bersekolah disini? 
RH                :  Kebetulan rumah dekat sini dan dulu di MTsN Yogyakarta I , jadi 
memang dari awal mau sekolah disini. Selain dekat, sekolahnya 
besar dan asri. 
4. Peneliti     : Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler apa disini? 
RH                :  Pramuka dan MAN Yogyakarta III Book Lover. 
5. Peneliti          :  Mengapa memilih kelas RMBI daripada kelas reguler? 
RH              :  Nilai mencukupi untuk masuk di kelas RMBI dan tertarik belajar 
bahasa Inggris lebih jauh lagi. 
6. Peneliti     : Tahu tentang pengelola kelas RMBI? 





7. Peneliti         :   Bagaimana dengan kegiatan akademik? 
RH            :  Mata pelajaran di RMBI sangat berat dan jadi tantangan bagi kami. 
Mungkin karena itulah kami belajarnya dengan serius, 
memperhatikan apa yang dikatakan pendidik disini, tanpa diselingi 
mengobrol pada saat jam pelajaran berlangsung. 
8. Peneliti        :   Sarana dan prasarana bagaimana? 
RH              :   Sudah lengkap dan bagus. 
9. Peneliti        :   Apa pendapatnya tentang adanya kelas RMBI? 


















TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Sabtu, 22 September 2012 
Pukul  : 14.15 – 14.30 WIB 
Tempat : MAN Yogyakarta III 
Responden : IL 
Tema              : Implementasi Kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional 
(RMBI) di MAN Yogyakarta III 
1. Peneliti         :  Bagaimana perasaan anda sekolah disini? 
IL                 :  Senang. 
2. Peneliti       :Masuk MAN Yogyakarta III dorongan sendiri atau karena orangtua? 
IL                 :  Karena bareng teman sekolah disini.  
3. Peneliti     : Kenapa tertarik untuk bersekolah disini? 
IL                  :  Rumah dekat sini. 
4. Peneliti     : Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler apa disini? 
IL                  :  Pramuka saja. 
5. Peneliti          :  Mengapa memilih kelas RMBI daripada kelas reguler? 
IL                :  Karena tahu ada kelas RMBI, coba ikut dan ternyata lolos. 
6. Peneliti     : Tahu tentang pengelola kelas RMBI? 
IL                :  Tahu. 
7. Peneliti         :   Bagaimana dengan kegiatan akademik? 
IL              :  Senang saja dengan anak-anak disini karena semuanya baik. Jadi kita 





mendukung untuk belajar karena mungkin semua peserta didik di 
kelas ini memiliki nilai yang bagus, dalam arti semua punya etika 
yang baik ketimbang kelas lain. 
8. Peneliti        :   Sarana dan prasarana bagaimana? 
IL              :  Sudah lengkap apalagi laboratorium dipisah sesuai dengan fungsinya. 
9. Peneliti        :   Apa pendapatnya tentang adanya kelas RMBI? 




















TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Sabtu, 22 September 2012 
Pukul  : 14.30 – 14.45 WIB 
Tempat : MAN Yogyakarta III 
Responden : IN 
Tema              : Implementasi Kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional 
(RMBI) di MAN Yogyakarta III 
1. Peneliti         :  Bagaimana perasaan anda sekolah disini? 
IN                :  Senang. 
2. Peneliti       : Masuk MAN Yogyakarta III dorongan sendiri atau karena 
orangtua? 
IN                :   Pilihan orangtua.  
3. Peneliti    :  Kenapa tertarik untuk bersekolah disini? 
IN                 :   Sekolahnya punya prestasi yang bagus. 
4. Peneliti    :  Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler apa disini? 
IN                :  Dekorasi. 
5. Peneliti         :  Mengapa memilih kelas RMBI daripada kelas reguler? 
IN                :  Seperti tadi, pilihan orangtua. 
6. Peneliti    :  Tahu tentang pengelola kelas RMBI? 
IN                :  Tahu, bapak TH. 
7. Peneliti         :   Bagaimana dengan kegiatan akademik? 





8. Peneliti        :   Sarana dan prasarana bagaimana? 
IN               :   Sudah lengkap. 
9. Peneliti        :   Apa pendapatnya tentang adanya kelas RMBI? 























TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Sabtu, 22 September 2012 
Pukul  : 14.45 – 15.00 WIB 
Tempat : MAN Yogyakarta III 
Responden : ST 
Tema              : Implementasi Kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional 
(RMBI) di MAN Yogyakarta III 
1. Peneliti         :  Bagaimana perasaan anda sekolah disini? 
ST                :  Biasa-biasa saja. 
2. Peneliti       : Masuk MAN Yogyakarta III dorongan sendiri atau karena 
orangtua? 
ST                :   Pilihan orangtua.  
3. Peneliti    :  Kenapa tertarik untuk bersekolah disini? 
ST                 :   Akses transportasinya mudah. 
4. Peneliti    :  Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler apa disini? 
ST                :  Band dan PMR. 
5. Peneliti         :  Mengapa memilih kelas RMBI daripada kelas reguler? 
ST                :  Karena orangtua maunya saya masuk RMBI. 
6. Peneliti    :  Tahu tentang pengelola kelas RMBI? 
ST                :  Tidak tahu. 
7. Peneliti         :   Bagaimana dengan kegiatan akademik? 





8. Peneliti        :   Sarana dan prasarana bagaimana? 
ST               :   Menurut saya sudah memadai dan komplit. 
9. Peneliti        :   Apa pendapatnya tentang adanya kelas RMBI? 























TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Sabtu, 22 September 2012 
Pukul  : 15.00 – 15.10 WIB 
Tempat : MAN Yogyakarta III 
Responden : PR 
Tema              : Implementasi Kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional 
(RMBI) di MAN Yogyakarta III 
1. Peneliti         :  Bagaimana perasaan anda sekolah disini? 
PR                :  Biasa saja. 
2. Peneliti       :Masuk MAN Yogyakarta III dorongan sendiri atau karena orangtua? 
PR                :   Orangtua.  
3. Peneliti    :  Kenapa tertarik untuk bersekolah disini? 
PR                 :  Tidak diterima di SMA Favorit. 
4. Peneliti    :  Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler apa disini? 
PR                :  PMR. 
5. Peneliti         :  Mengapa memilih kelas RMBI daripada kelas reguler? 
PR                :  Masukan orangtua. 
6. Peneliti    :  Tahu tentang pengelola kelas RMBI? 
PR                :  Tidak kenal. 
7. Peneliti         :   Bagaimana dengan kegiatan akademik? 






8. Peneliti        :   Sarana dan prasarana bagaimana? 
PR               :   Dibandingkan dengan kelas reguler sudah memadai. 
9. Peneliti        :   Apa pendapatnya tentang adanya kelas RMBI? 























TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Sabtu, 22 September 2012 
Pukul  : 15.10 – 15.20 WIB 
Tempat : MAN Yogyakarta III 
Responden : LE 
Tema              : Implementasi Kebijakan Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional 
(RMBI) di MAN Yogyakarta III 
1. Peneliti         :  Bagaimana perasaan anda sekolah disini? 
LE                :  Biasa. 
2. Peneliti       :Masuk MAN Yogyakarta III dorongan sendiri atau karena orangtua? 
LE                :   Disuruh orangtua.  
3. Peneliti    :  Kenapa tertarik untuk bersekolah disini? 
LE                 :  Kata orangtua, pendidikan agamanya bagus. 
4. Peneliti    :  Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler apa disini? 
LE                :  Pencak silat. 
5. Peneliti         :  Mengapa memilih kelas RMBI daripada kelas reguler? 
LE                :  Disuruh orangtua. 
6. Peneliti    :  Tahu tentang pengelola kelas RMBI? 
LE                :  Tidak tahu. 
7. Peneliti         :   Bagaimana dengan kegiatan akademik? 






8. Peneliti        :   Sarana dan prasarana bagaimana? 
LE               :   Lengkap. 
9. Peneliti        :   Apa pendapatnya tentang adanya kelas RMBI? 











Lampiran 5. Foto Dokmentasi 
 
     
Tampak depan Sekolah   Ruang Tamu Sekolah 
 
  
Wawancara Dengan Siswa Wawancara Dengan Guru 
 
   








Perpustakaan Indoor  Perpustakaan Outdoor 
 
  
Laboratorium Biologi    Laboratorium Kimia 
 
  





Laboratorium IPS   Laboratorium Agama 
 
 
 
Laboratorium Bahasa 
 











